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ABSTRAK 

Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap guru 

kelas yang  melatar belakangi penelitian ini yaitu siswa 

merasa kesulitan untuk memahami materi, motivasi membaca 

siswa berkurang, siswa cenderung kurang aktif  berakibat 

pada hasil belajar yang kurang maksimal. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh penggunaan komik terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV pada materi gaya. Sampel pada penelitian ini yaitu 

kelas IVA sebagai kelas kontrol dan kelas IVB kelas 

eksperimen. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

dengan menggunakan desain penelitian only post test grup 

design. Berdasarkan hasil penelitian memperoleh validasi 

komik sebesar 85% yang dinyatakan valid. Hasil perhitungan 

uji t memperoleh hasil thitung (2,92) > ttabel (2,00) yang memiliki 

arti terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil perhitungan  

koefisien korelasi biserial sebesar  0,94 yang berarti memiliki 

tingkat hubungan sangat kuat. Rekapitulasi koefisien 

determinasi sebesar 88% yang berarti bahwa penggunaan 

komik sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa IV 

pada materi gaya. 

 Kata kunci : Media Komik, Hasil Belajar, Gaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Beberapa siswa menganggap bahwa IPA adalah mata 

pelajaran yang cukup sulit. Siswa mengatakan merasa kesulitan 

untuk memahami materi yang diberikan oleh guru. Selain itu, 

kurangnya gambar yang menarik mengurangi motivasi siswa 

untuk membaca. Siswa juga kurang tertarik terhadap pelajaran 

IPA dan cenderung kurang aktif. 

Kesulitan tersebut juga dialami oleh beberapa siswa MI 

Degayu. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, seorang 

guru mengungkapkan bahwa kesulitan tersebut dikarenakan 

siswa malas membaca materi, selain itu siswa juga sulit 

berkonsentrasi. Keadaan yang terjadi pada saat ini siswa kurang 

tertarik dengan membaca buku bacaan, apalagi kurangnya 

ilustrasi yang terdapat dalam buku. Buku cenderung memberikan 

informasi yang cakupannya cukup luas sehingga menjadikan 

siswa sebagai pembaca menjadi pasif. 

Selain dengan guru, wawancara juga dilakukan dengan 

siswa. Siswa mengungkapkan bahwa materi yang disajikan 

dalam modul pembelajaran membosankan, terlalu banyak materi 

yang disajikan namun pemahaman siswa mengenai materi 

tersebut kurang. Akibatnya berpengaruh terhadap hasil belajar 

yang kurang maksimal. 
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Pembelajaran IPA dalam mata pelajaran tematik tidak 

memiliki alokasi waktu yang banyak sehingga guru terkadang 

tidak melakukan eksperimen , guru hanya menjelaskan akibat 

yang terjadi apabila benda dikenai gaya. Selain alokasi waktu 

yang kurang, media yang dimiliki madrasah tersebut juga kurang 

lengkap. Hal tersebut mengakibatkan siswa kurang termotivasi 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

dimaksudkan sebagai sarana bagi siswa untuk lebih mengenal diri 

sendiri dan lingkungan alamnya. serta untuk menerapkannya 

dalam kehidupan sehari – hari. Pembelajaran IPA 

memberdayakan siswa untuk melakukan rasa ingin tahu, 

pengembangan pengetahuan,pengembangan keterampilan proses 

dan kesadaran akan sifat ketuhanan dan melestarikan lingkungan 

alam sekitar dan  sebagai dasar untuk mengejar pendidikan yang 

lebih tinggi.1 

Penggunaan media pembelajaran dapat membantu 

keefektifan proses pembelajaran. Salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan yaitu komik. Komik dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran dengan menuangkan  tema - tema ke 

dalam narasi komik, sehingga menjadikan siswa lebih termotivasi 

dengan tema pembelajaran. Penggunaan komik dalam proses 

 
1 Ramadhani,Sulistyani Puteri. Konsep Dasar Ipa " konsep dan 

aplikasi pengembangan pembelajaran". Depok : Yayasan Yiesa Rich. 

2019.hlm 13-16 
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pembelajaran membantu menarik perhatian siswa, meningkatkan 

minat membaca siswa, menciptakan lingkungan belajar yang 

tidak membosankan, dan meningkatkan pemahaman siswa.2 

 Guru diharapkan mampu memotivasi siswa dengan 

menciptakan media pembelajaran yang berkualitas dan memiliki 

tingkat kelayakan yang dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Guru yang hebat tidak hanya mampu memberikan 

materi pelajaran secara komprehensif  sesuai dengan bahan ajar 

yang menjadi pedoman pembelajaran, tetapi guru hebat 

merupakan seorang pendidik yang mampu memberikan pengaruh 

positif dari apa yang disampaikan sehingga ilmu dan materi yang 

diajarkan benar – benar melekat pada setiap siswa. 

Pembelajaran yang seringkali dilakukan pada ranah 

pendidikan baik formal maupun non formal mulai dari taraf 

pendidikan SD, SMP hingga SMA tidak lepas dari yang namanya 

media pembelajaran agar siswa dapat dengan mudah menangkap 

materi yang disampaikan oleh pendidik. Jika tidak ada sebuah 

media atau alat yang mendukung berjalannya proses belajar 

mengajar, seorang pendidik akan mengalami kesulitan dalam 

memberikan materi ataupun menjadikan siswa memahami materi 

ajar yang disampaikan. Akan tetapi media pembelajaran yang 

digunakan seorang pendidik harus disesuaikan dengan 

kemampuan siswa dalam memahami media  yang digunakan atau 

 
2 Batubara HH. Media Pembelajaran MI / SD. Semarang : CV 

Graha Edu. 2021.hlm 101-103 
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dengan kata lain seorang pendidik dapat memilih, menentukan, 

menyesuaikan media pembelajaran yang tepat pada materi dan 

proses pembelajaran. Selain  media pembelajaran harus sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan, media pembelajaran juga 

diharapkan mampu menarik perhatian siswa untuk berkeinginan 

serta semangat dalam belajar agar tujuan dari pembelajaran 

dalam penyampaian materi mampu tercapai dengan baik. 

Penggunaan media pembelajaran juga diharapkan mampu 

mempermudah proses pembelajaran serta menyenangkan siswa 

seperti halnya dalam hadis yang berbunyi : 

رُوا وَلاَ تنُفَ ِّرُوا  رُوا، وَبشَ ِّ رُوا وَلاَ تعُسَ ِّ  عن أنس بن مالك رضي الله عنه مرفوعاً: يسَ ِّ

Artinya :  

Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu berupa hadits 

marfu bahwa Rasulullah bersabda : “permudahlah dan jangan 

mempersulit. Gembirakanlah dan janganlah kalian menakut-

nakuti.” (HR. Bukhori dan Muslim) 

 Pada hadis diatas menjelaskan bahwa penggunaan media 

komik dapat menjadikan pembaca lebih gembira dan dapat 

dijadikan menjadi media hiburan. Hal tersebut sesuai dengan 

pengertian komik yaitu media bergambar yang dapat dinikmati 

masyarakat sebagai media hiburan. 

Media pembelajaran berupa komik dapat menyajikan 

langsung berupa gambar-gambar yang dipadukan menggunakan 



 

5 
 

dialog percakapan dan dikemas dalam pendekatan kontekstual 

dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari kedalam materi 

pembelajaran. Maka dari itu, siswa dapat lebih terbayang tentang 

materi gaya dengan tampilan yang menarik. Selain itu, adanya 

unsur-unsur karakter kartun yang mampu menarik minat belajar 

siswa dan menggunakan bahasa yang sederhana agar dapat 

dengan mudah dipahami. 

Media pembelajaran komik tanpa disadari akan melibatkan 

siswa dalam memerankan tokoh yang ada dalam cerita. Siswa 

secara tidak langsung akan menceritakan kepada temannya 

mengenai materi yang disajikan dalam komik. Melalui media 

pembelajaran komik guru tidak perlu membujuk siswa untuk 

membaca materi. Secara tidak langsung siswa akan tertarik 

membaca komik, terlebih jika tampilan komik menarik akan 

menjadikan rasa penasaran siswa untuk membaca.3 Oleh karena 

itu, komik sebagai media pembelajaran akan berdampak baik 

untuk meningkatkan minat baca siswa, hal ini akan berpengaruh 

terhadap pemahaman materi serta dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 
3 Mukmin Sorimandi et al., “Dosen Program Studi Pendidikan 

Matematika , FPMIPA IKIP Mataram Abstract . The purpose of this study 

is to determine the effect of comic media on student learning outcomes of 

class VII MTs School Year 2012 / 2013 . The type of research used is 

experimenta” 2, no. 1 (n.d.): 161–65. 
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Pada era globalisasi ini komik – komik pendidikan dapat 

dengan mudah dijumpai baik di toko buku ataupun internet. Hal 

tersebut dapat mempermudah guru untuk langsung dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran. Namun, guru harus 

cermat dalam memilih komik, karena untuk menyesuaikan 

dengan materi yang akan dibahas agar tidak terlalu luas materi 

yang disajikan dalam komik. Tetapi dalam penelitian ini, peneliti 

merancang komik sesuai dengan materi dan indikator yang telah 

ditentukan peneliti. 

Dengan demikian media pembelajaran berupa komik dapat 

membantu memperkuat  daya ingatan siswa  dalam mengingat, 

menguasai materi dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Komik Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV pada Materi Gaya”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah 

terdapat pengaruh penggunaan komik terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV pada materi gaya?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh penggunaan komik terhadap hasil belajar siswa kelas 

IV pada materi gaya. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi peneliti 

Mengetahui pengaruh penggunaan komik 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada materi gaya, 

dan memberikan pengalaman untuk bekal peneliti 

berinovasi dalam penggembangan media pembelajaran 

lainnya serta dapat meningkatkan motivasi peneliti 

untuk terus belajar dan menambah wawasan serta ilmu 

pengetahuan, mengenal cara belajar yang dapat 

menjadikan siswa lebih aktif,dan interaktif. 

2. Manfaat bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

guru untuk berinovasi dalam menyampaikan pelajaran 

serta sebagai alternatif untuk mengaktifkan siswa 

dalam pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

3. Manfaat bagi siswa 

Dapat meningkatkan kegiatan belajar mengajar 

yang menarik dan menyenangkan, meningkatkan 

kreatifitas siswa, meningkatkan daya ingat terhadap 

materi yang diajarkan. 
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4. Manfaat bagi sekolah 

Dapat menambah variasi media pelajaran 

dalam menunjang pembelajaran yang berlangsung. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latih yang memiliki 

arti perantara atau pengantar. Dalam perspektif belajar 

mengajar, media merupakan perantara informasi dari 

guru ke siswa yang bertujuan untuk mencapai 

pembelajaran yang efektif. Secara arti khusus, media 

pembelajaran lebih diartikan sebagai alat – alat grafis, 

photografis ataupun elektronis untuk menangkap, 

memproses serta menyusun kembali informasi visual 

maupun verbal. 

Azikiwe (2007) mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran mencakup apapun yang digunakan oleh 

guru yang melibatkan seluruh panca indera penglihatan, 

pendengaran, peraba, penciuman serta pengecapan saat 

menyampaikan materi pembelajaran. Aqib (2010) 

mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan 

segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

menyalurkan pesan, perasaan, merangsang pikiran, 
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perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 

dalalm proses belajar siswa.4 

Media merupakan sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan. Dalam arti sempit media 

merupakan komponen bahan dan alat yang digunakan 

dalam sistem pembelajaran. Sedangkan dalam arti luas 

media adalah seluruh komponen sistem dan sumber 

belajar yang dimanfaatkan secara maksimum untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu.5 Media adalah 

salah satu komponen strategi pembelajaran yang 

merupakan wadah pesan yang akan diteruskan kepada 

penerima pesan. Media pembelajaran adalah alat yang 

dipergunakan oleh pendidik untuk menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran serta merangsang 

minat belajar peserta didik.6 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang 

berfungsi sebagai perantara dari pemberi informasi yaitu 

guru kepada penerima informasi yaitu peserta didik yang 

memiliki tujuan untuk memberikan stimulus kepada para 

peserta didik supaya peserta didik termotivasi dan dapat 

 
4 Muhammad; Milawati; Darodjat; HarahapTuti Khairani; 

TahrimTasdin; Hasan, Media Pembelajaran, Tahta Media Group, 2021. 
5 M. Miftah, “Fungsi, Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai 

Upaya Peningkatan Kemampuan Belajar Siswa,” Jurnal Kwangsan 1, no. 2 

(2013): 95, https://doi.org/10.31800/jurnalkwangsan.v1i2.7. 
6 Hasan, Media Pembelajaran.2021 
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mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan 

bermakna. 

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas terdapat 

empat komponen dalam pengertian media pembelajaran, 

diantaranya yang pertama, media sebagai perantara pesan 

maupun materi dalam proses belajar mengajar. Kedua, 

media dapat dikatakan sebagai sumber belajar. Ketiga, 

media sebagai alat bantu untuk menstimulus motivasi 

belajar siswa dan keempat, media sebagai alat bantu yang 

efektif dalam mencapai hasil pembelajaran secara  utuh 

dan bermakna. 

 

b. Ciri – ciri media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki beberapa ciri – ciri, 

diantaranya : 

1) Ciri fiksiatif 

  Ciri fiksiatif ini menggambarkan 

kemampuan media rekam, menyimpan, melestarikan 

serta merekontruksi suatu peristiwa ataupun objek. 

Misalnya peristiwa gunung Meletus, tsunami, gempa 

bumi, banjir dan lainnya. Ciri ini sangat penting bagi 

guru dikarenakan melalui kejadian yang telah 

direkam ataupun disimpan dengan format media yang 

ada dapat digunakaan kapanpun. 
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2) Ciri manipulatif 

  Ciri manipulatif ini menggambarkan 

kejadian yang dapat terjadi berjam – jam, berhari – 

hari ataupun ber bulan – bulan dapat disajikan kepada 

siswa dengan mempercepat ataupun memperlambat. 

Contoh proses pertumbuhan tanaman dapat direkam 

dan dipercepat prosesnya menjadi beberapa menit 

saja. Selain itu, proses tanah longsor yang 

kejadiannya hanya beberapa menit, namun dapat 

diperlambat sehingga siswa dapat memahami 

prosesnya dengan lebih mudah. 

3) Ciri distributif 

 Ciri distributif dari media memungkinkan 

suatu kejadian ataupun objek dapat ditranspportasikan 

melalui ruang dan dapat secara bersamaan media 

tersebut disajikan kepada siswa yang jumlahnya 

relatif banyak dengan stimulus pengalaman yang 

sama mengenai kejadian itu. Contoh rekaman video 

tsunami disebarkan melalui link yang dapat diakses 

internet. Hal tersebut dapat digunakan secara 

bersamaan dan berulang - ulang di berbagai tempat.7 

 
7 Hasan, Media Pembelajaran.2021 
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c. Jenis – jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran jumlah dan ragamnya sangat 

berkembang pesat dari tahun ke tahun. Media 

pembelajaran terbagi menjadi delapan bagian antara lain: 

1) Media Realia (Benda Nyata) 

Media realia merupakan sebuah media 

pembelajaran yang dapat diamati secara langsung. 

Contohnya tumbuhan, hewan, dan lain sebagainya. 

2) Media Perekayasa 

Media perekayasa adalah media manipulatif 

ataupun tiruan yang dapat disentuh dan dipegang. 

Misalnya globe, mobil mainan. 

3) Manusia 

Manusia adalah orang yang menyampaikan 

informasi kepada penerima. Contohnya guru, 

reporter, dan instruktur. 

4) Teks 

Teks adalah rangkaian huruf maupun angka. 

Contohnya buku cerita, buku teks dan lain 

sebagainya. 

5) Visual 

Visual adalah bahan grafis yang 

menyampaikan informasi melalui indera 
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penglihatan. Contohnya peta, poster, bagan , komik 

dan lain – lain. 

6) Audio 

Audio adalah perangkat yang menyampaikan 

informasi melalui indera pendengaran. Contohnya 

MP3, radio, audio cast dan lainnya. 

7) Video 

Video adalah suatu teknologi yang dapat 

merekam, menyimpan, serta menampilkan gambar 

bergerak secara elektronik dan disertai dengan 

suara. Contohnya video youtube, film dan lain 

sebagainya. 

8) Multimedia  

Multimedia adalah teknologi yang 

menggabungkan beberapa media digital secara 

koheren dan terintegrasi. Contohnya aplikasi 

pembelajaran.8 

d. Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran tentunya memberikan banyak 

manfaat bagi proses pembelajaran diantaranya : 

1) Proses pembelajaran lebih menarik. 

2) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 
8 Hamdan Husein Batubara, Media Pembelajaran MI / SD CV 

Graha Edu, 2021.Hlm 5-6 
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3) Peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran 

4) Meningkatkan efisiensi belajar peserta didik. 

5) Membantu peserta didik untuk lebih konsentrasi 

dalam menerima materi.  

6) Memberikan pengalaman dalam proses 

pembelajaran.9 

 

e. Keterbatasan Media Pembelajaran 

Selain memberikan manfaat, media pembelajaran 

juga memiliki keterbatasan. Berikut keterbatasan – 

keterbatasan media pembelajaran yaitu : 

 

1) Media pembelajaran dipakai sebagai alat bantu, bukan 

pengganti guru. 

2) Penggunaan media pembelajaran yang menggunakan 

listrik akan sangat bergantung terhadap daya listrik 

tersebut. 

3) Terkadang terdapat pula media yang memerlukan 

adanya penataan ruangan khusus. 

4) Penggunaan media sangat sukar secara bervariasi. 

5) Mempersiapkan media pembelajaran memerlukan 

waktu yang tidak singkat. 

 
9 Senada Seminar dan Nasional Daring, “Prosiding,” no. 1975 

(n.d.): 992–97. 
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6) Perlu adanya pemeliharaan yang harus berhati – hati, 

khususnya media elektronik supaya dapat digunakan 

dalam jangka waktu yang lama.10 

2. Komik 

a. Pengertian Komik 

Secara etimologi, komik berasal dari bahasa Yunani 

“komikos” dan bahasa Latin “comicos”, yang memiliki 

arti penuh kelucuan. Komik secara umum didefinisikan 

sebagai cerita bergambar, dan dapat dinikmati oleh 

masyarakat sebagai salah satu media hiburan populer di 

berbagai negara.11 

Komik adalah sebuah seni yang menggunakan 

berbagai gambar yang disusun sedemikian rupa sehingga 

membentuk sebuah cerita. Komik biasanya dicetak pada 

kertas dan dilengkapi menggunakan teks. Komik dapat 

diterbitkan dengan berbagai macam bentuk seperti komik 

strip dalam koran, di muat dalam majalah maupun 

berbentuk buku. 

Adapun komik yang dirancang serta digunakan pada 

proses pembelajaran dapat disebut dengan media komik 

pendidikan. Contohnya komik yang ceritanya membahas 

 
10 Hasan, Media Pembelajaran.2021 
11 Universitas Kristen Petra, “5 Universitas Kristen Petra,” no. 

1985 (2011): 5–30. 
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materi pelajaran ataupun mendorong siswa untuk 

mempelajari sesuatu menggunakan pendekatan yang 

santai, lucu, dan kontekstual. 

Komik berperan sebagai media edukasi memiliki 

peran untuk memberikan pemahaman yang cepat kepada 

pembaca mengenai suatu hal yang berisi edukasi. 

Penggunaan komik pada media pembelajaran dapat 

menyalurkan informasi dengan mudah untuk dipahami 

meskipun gambar yang disajikan sederhana. 

b. Bentuk dan jenis komik 

Bentuk dan jenis komik terdiri  dari dua macam 

diantaranya komik bersambung atau biasa disebut 

dengan komik strips dan buku komik. Namun, para era 

saat ini komik dapat ditemukan dalam bentuk novel 

seperti novel grafis serta novel kompilasi. Berikut bentuk 

dan jenis komik : 

1) Komik Strip 

Komik strip adalah komik yang merangkai 

gambar yang disajikan dalam bentuk singkat dan 

biasanya berseri pada setiap edisinya teratur. Hal 

tersebut dapat menjadikan rasa keingintauan 

pembaca komik meningkat untuk mengetahui 

cerita selanjutnya. Komik jenis ini banyak 

ditemukan pada koran ataupun internet. 
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Komik bersambung ini biasanya menyajikan 

cerita sindiran atau isu – isu yang tengah terjadi di 

masyarakat tetapi diceritakan dalam bentuk 

humor. Tokoh dalam komik ini pun memiliki ciri 

khas dan bentuk lucu. Walaupun komik ini 

menggunakan pendekatan humor namun pesan 

yang disampaikan penuh makna dan serius. Komik 

ini dapat dikatakn sebagai komik intelektual.  

 

2) Buku komik 

Buku komik adalah sebuah komik yang 

penyajiannya ke dalam sebuah buku.  Buku komik 

termasuk jenis buku fiksi. Buku fiksi ini berisi 

cerita fiksi yang tidak berdasarkan kehidupan yang 

nyata. Penyampaian pesan dalam buku komik 

merupakan elemen yang sangat penting. Gambar 

yang baik disampaikan secara efektif  agar makna 

yang terkandung di dalamnya dapat tersampaikan 

dan mempengaruhi emosi pembaca. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih 

menggunakan buku komik dikarenakan materi 

yang ingin disampaikan cukup banyak dan agar 

media pembelajaran yang diciptakan dapat 
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digunakan pada kapanpun dan penyimpanan 

media sangat mudah.12 

 

c. Elemen – Elemen Komik 

Sebuah komik memiliki beberapa elemen penting 

diantaranya : 

1. Identitas Komik 

Identitas komik perlu dicantumkan supaya 

pembaca dapat dengan mudah mengetahui 

gambaran isi komik sebelum membacanya. 

Indentitas yang dicantumkan diantaranya judul 

komik, target pembaca, nama penulis, logo instansi 

penulis serta tanggal pembuatan komik. 

 
12 Nick Soedarso, “KOMIK: KARYA SASTRA BERGAMBAR,” 

vol. 6, 2015. 
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Gambar 2.1 Identitas komik 

Sumber : milik pribadi 

 

2. Panel 

Panel merupakan kolom yang membingkai 

gambar ilustrasi serta balon dialog pada setiap 

peristiwa utama atau adegan sehingga rangkaian 

panel – panel tersebut menghasilkan alur cerita 

komik.  



 

21 
 

 

Gambar 2.2 Panel komik 

    Sumber : milik pribadi 

3. Parit 

Parit adalah ruang kosong yang terdapat 

diantara panel komik. Ukuran parit harus konsisten 

supaya terlihat rapi. Namun dalam komik digital 

terkadang parit tidak ditampilkan. 
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                    Gambar 2.3 Parit 

    Sumber : milik pribadi 

 

4. Foto Ilustrasi 

Foto ilustrasi yaitu gambar yang 

menggambarkan benda, tempat, seseorang, ekspresi 

maupun ide. 
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Gambar 2.4 Foto ilustrasi 

Sumber : milik pribadi 

5. Narator 

Narator yaitu kolom persegi panjang yang 

berada didalam sudut panel yang isinya  

menjelaskan tentang situasi, waktu, serta tempat 

terjadinya cerita komik. Warna latar belakang 

narator biasanya disamakan dengan warna latar 

balon dialog. 
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Gambar 2.5 Narator 

Sumber : milik pribadi 

 

6. Balon Dialog 

Balon dialog merupakan bentuk visual yang 

memuat teks dialog antar tokoh. Bentuk balon 

dialog menerangkan  kondisi dialog yang sedang 

berlangsung. Tata letak balon udara harus 

disesuaikan dengan ritme mata ( kiri ke kanan, atas 

ke bawah) 
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Gambar 2.6 Balon dialog 

Sumber : milik pribadi 

7. Efek Suara 

Efek suara adalah teks yang menggambarkan 

suatu bunyi untuk menerangkan dalam suatu situasi. 

Contohnya “ DUARRR!!!” bunyi ledakan. 

 

Gambar 2.7 Efek suara 

Sumber : milik pribadi 
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8. Kegiatan Tindakan Lanjut 

Kegiatan tindak lanjut ini diharapkan 

mendorong siswa untuk belajar. Kegiatannya dapat 

berupa mengerjakan kuis, lembar kerja siswa 

ataupun mempelajari materi yang terdapat pada 

buku materi pelajaran.13 

 

Gambar 2.8  Kegiatan tindak lanjut 

Sumber : milik pribadi 

d. Kriteria Penilaian Komik 

1) Terdapat identitas komik meliputi judul, kelas 

sasaran, nama pembuat, logo organisasi pembuat. 

2) Kesesuaian ukuran pada parit,  panel dan margin 

konsisten. 

3) Tampilan jelas tidak kabur. 

 
13 Batubara, Media Pembelajaran MI / SD CV Graha Edu.hlm 

103-106 
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4) Teks dialog mudah untuk dibaca serta tidak 

menggunakan nomor urut. 

5) Alur cerita komik mudah dipahami dan menarik. 

6) Mencantumkan kegiatan tindak lanjut untuk 

mengajak siswa agar belajar. 

7) Pesan tindak lanjut mudah dipahami.14 

e. Kelebihan dan Kekurangan Komik 

Sebagai salah satu media visual , komik 

tentunya memliki kelebihan dan kekurangan dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

 Kelebihan komik diantaranya : 

1) Komik dapat menambah pembendaharaan 

kosakata. 

2) Mempermudah peserta didik dalam 

menangkap hal – hal maupun rumusan yang 

abstrak. 

3) Dapat meningkatkan minat baca peserta 

didik. 

4) Komik dapat mendukung pengembangan 

imajinasi peserta didik.15  

 
14 Ibid, hlm 107-108 

 
15 Angga Piki Suganda, Angga Setiawan, dan Moh Farid Ma’ruf, 

“Pengembangan Media Komik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas Iv,” Jurnal Pendidikan DEWANTARA: Media Komunikasi, Kreasi 
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Sedangkan  kekurangan komik antara lain : 

1) Ditinjau dari bahasa komik terkadang 

menggunakan kata – kata kotor  

2) Terdapat beberapa aksi yang menonjolkan 

kekerasan ataupun yang kurang pantas. 

3) Sulit menampilkan gerak 

f. Pengaruh Komik 

Media pembelajaran komik bersifat visual yang 

artinya komik memiliki kekuatan menyampaikan 

informasi yang mudah untuk dipahami, karena belajar 

melalui melihat akan lebih memudahkan siswa untuk 

mengingat. Kerja otak akan lebih baik jika mengingat hal 

– hal yang dilihat melalui penglihatan dibandingkan 

dengan mendengarkan penjelasan guru tanpa ada bantuan 

gambar.16 

Penggunaan media komik dapat membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran dengan optimal. Siswa 

dapat berkonsentrasi mengikuti pembelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dan mendapatkan 

 
dan Inovasi Ilmiah Pendidikan 8, no. 1 (2022): 8–15, 

https://doi.org/10.55933/jpd.v8i1.187. 
16  Emilia Rohmawati Fajrin."PENGARUH PENGGUNAAN 

KOMIK TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV PADA TEMA 

INDAHNYA NEGERIKU DI SEKOLAH DASAR" JPGSD 3 No 02 (2015) 
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hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan. Media 

komik dapat menjadi pedoman guru dalam menjelaskan 

materi secara berurutan dan sistematis serta membantu 

penyajian materi dengan menarik untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Siswa akan terlibat secara 

langsung dalam penggunaan media komik. Ketika siswa 

membaca komik, emosional siswa akan terlibat. Siswa 

merasa bahwa dirinya berperan dalam tokoh pada komik 

tersebut, sehingga materi pembelajaran akan lebih mudah 

dipahami dan menjadi pembelajaran yang bermakna.  

Dari hasil observasi yang dilakukan, siswa 

menyukai bacaan yang bergambar. Siswa 

mengungkapkan bahwa ketika membaca, siswa tidak 

merasa bahwa dirinya sedang belajar. Dengan penyajian 

gambar yang menarik beserta materi yang dikemas tidak 

terlalu banyak, siswa dapat termotivasi untuk membaca 

dan memahami materi yang ingin disampaikan dengan 

mudah. 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan – kemampuan 

yang dimiliki peseta didik setelah menerima materi 

pembelajaran.17 Kurikulum 2013 mengartikan bahwa 

 
17Suganda, Setiawan, dan Ma’ruf. 
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penilaian hasil belajar merupakan proses pengumpulan 

informasi maupun bukti mengenai capaian pembelajaran 

peserta didik dalam kompetesi sikap spiritual dan sikap 

sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 

ketrampilan yang dilaksanakan secara sistematis dan 

terencana selama dan setelah proses pembelajaran. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014  Tentang Penilaian 

Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan 

Menengah menyebutkan bahwa penilaian adalah proses 

pengumpulan serta pengolahan informasi untuk mengukur 

capaian hasil belajar siswa. 

Hasil belajar siswa terdiri dari tiga ranah. 

Diantaranya ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotorik. Ranah kognitif merupakan ranah yang 

berkaitan dengan penalaran ataupun aspek – aspek 

intelektual. Pengukuran ranah kognitif bermanfaat untuk 

memperbaiki maupun meningkatkan prestasi siswa 

melalui ranah kognitif khususnya hafalan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesa dan evaluasi. 

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan 

aspek emosional seperti minat, sikap, perasaan dan 

kepatuhan terhadap moral. Pada ranah ini siswa dinilai 

mampu mengintegrasikan nilai – nilai pembelajaran 

terhadap dirinya. Tingkatan dalam ranah afektif 
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diantaranya receiving, responding, valuing, organization, 

characterization. 

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan 

dengan aspek ketrampilan yang melibatkan sistem syaraf 

dan otot serta fungsi psikis.18 Hasil belajar psikomotorik 

diklasifikasikan menjadi enam antara lain persepsi, 

kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 

kompleks, dan kreativitas.19 Data hasil pengukuran hasil 

belajar dapat diperoleh melalui pengamatan, tes, 

wawancara, jurnal , portofolio serta instrumen lainnya.20 

Penelitian ini berfokus pada ranah kognitif. 

Taksonomi bloom pada ranah kognitif C1, C2, C3, C4, C5 

serta C6 mengalami perubahan dari taksonomi bloom 

revisi dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis dan evaluasi menjadi mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

 
18 Ahmad Noviansyah, “OBJEK ASSESMENT, 

PENGETAHUAN, SIKAP, dan KETERAMPILAN,” Al-Hikmah: Jurnal 

Studi Islam Volume 1, no. 2 (2020): 136–49, 

http://ejournal.kopertais4.or.id/sasambo/index.php/alhikmah/article/view/38

32/2780. 
19 Nfn Purwanto, “Tujuan Pendidikan Dan Hasil Belajar: Domain 

Dan Taksonomi,” Jurnal Teknodik, 2019, 146–64, 

https://doi.org/10.32550/teknodik.v0i0.541. 
20Widoyoko, Putro.2016.Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah. 

Pustaka Pelajar. hlm 6 



 

32 
 

Pada taksonomi ini terdapat perubahan dari kata benda 

menjadi kata kerja.21 

1) Mengingat  

Mengingat merupakan kemampuan untuk 

memperoleh kembali pengetahuan yang sesuai dari 

memori jangka panjang.  

2) Memahami 

Memahami merupakan kemampuan 

merumuskan makna dari pesan pembelajaran serta 

dapat mengkomunikasikannya dalam bentuk lisan, 

tulisan ataupun grafik.  

3) Menerapkan 

Menerapkan merupakan kemampuan 

menggunakan maupun menerapkan prosedur dalam 

keadaan tertentu.  

4) Menganalisis 

Analisis menekankan pada kemampuan 

merinci sesuatu unsur pokok menjadi bagian-bagian 

dan melihat hubungan antar bagian tersebut.  

 

 

 
21 Welas Listiani dan Rachmawati Rachmawati, “Transformasi 

Taksonomi Bloom dalam Evaluasi Pembelajaran Berbasis HOTS,” Jurnal 

Jendela Pendidikan 2, no. 03 (2022): 397–402, 

https://doi.org/10.57008/jjp.v2i03.266. 
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5) Mengevaluasi 

Mengevaluasi merupakan kemampuan 

melakukan penilaian berdasarkan pada standar dan 

kriteria tertentu.  

6) Mencipta  

Siswa  dikatakan mampu mencipta apabila 

dapat membuat produk baru dengan merubah 

beberapa elemen maupun bagian ke dalam bentuk 

atau stuktur yang belum pernah dijelaskan oleh guru 

sebelumnya. 22 

b. Faktor – Faktor Hasil Belajar 

Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

diantaranya faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 

yaitu faktor yang berasal dari dalam individu peserta didik. 

Meliputi cacat tubuh, kesehatan, minat, bakat, motif, 

inteligensi, perhatian , kematangan dan kesiapan. 

Sedangkan faktor ekstern merupakan faktor yang berasal 

dari luar peserta didik. Seperti cara orang tua mendidik, 

relasi antar anggota keluarga, latar belakang budaya, 

keadaan ekonomi keluarga, metode mengajar, kurikulum, 

hubungan guru dan peserta didik, alat pelajaran , disiplin 

 
22 Hikmatu Ruwaida, “Proses Kognitif Dalam Taksonomi Bloom 

Revisi: Analisis Kemampuan Mencipta (C6) Pada Pembelajaran Fikih,” 

Jurnal.stiq-amuntai.ac.id 4, no. 1 (2019): 51–76. 
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sekolah, keadaan gedung, tugas rumah , teman bergaul dan 

bentuk kehidupan masyarakat.23 

 

4. Gaya 

a. Pengertian Gaya 

Gaya adalah suatu tarikan atau dorongan yang 

menyebabkan benda bergerak.24 Tarikan benda memiliki 

arah mendekati orang, hewan ataupun benda yang 

menariknya. Sedangkan dorongan memiliki arah yang 

menjauhi orang, hewan ataupun benda yang menariknya.  

Benda yang mendapatkan gaya akan bergerak. Gerakan 

tersebut disebabkan karena benda memperoleh gaya. 

Berdasarkan kegiatan sehari – hari dapat dilakukan 

pengamatan bahwa gaya yang mengenai benda akan 

mengubah bentuk benda dan mengubah arah benda.Selain 

memiliki arah, gaya juga memiliki nilai. Maka dapat 

dikatakan bahwa gaya merupakan besaran vektor.25 

Terdapat beberapa kemungkinan jika benda 

dikenai gaya, antara lain: 

 
23Ninla Elmawati Falabiba, “Pembelajaran STAD dengan Example 

Non Example pada materi bangun ruang kubus dan balok di kelas IV 

semester II SD Kristen Satya Wacana Salatiga” 39 (2019): 5–16. 
24Grace Mulyono, “Gaya dan Percepatan,” Perancangan Interior 

Pusat Mitigasi di Jogja 27, no. 2007 (2013): 6–23. 
25Dian Lusi, “Gaya Dan Penerapannya,” Gaya Dan Penerapannya, 

2019, 1–47. 



 

35 
 

1) Benda diam menjadi bergerak. 

2) Benda bergerak menjadi diam. 

3) Merubah bentuk benda. 

4) Merubah arah gerak benda dan kecepatan.26  

b. Macam – Macam Gaya 

Gaya terbagi menjadi bermacam – macam antara lain : 

1) Gaya Gesek 

Gaya gesek adalah gaya yang disebabkan 

karena bersentuhannya dua permukaan benda yang 

berbeda. Gaya gesek terjadi jika kedua permukaan 

benda bersentuhan dan bergerak berlawanan arah. 

Besar gaya gesek ditentukan dari keadaan permukaan 

benda yang saling bersentuhan. Pada permukaan licin, 

besar gaya gesek sangat kecil jika dibangkan dengan 

permukaan yang kasar. Selain dari permukaan, besar 

gaya gesek juga ditentukan dari berat benda yang 

bersentuhan. Apabila benda ringan maka besar gaya 

gesek yang dimiliki lebih kecil daripada benda berat. 

Gaya gesek juga dapat terjadi pada benda 

padat dan zat alir ( benda cair atau benda gas). Besar 

gaya gesek pada zat alir dapat ditentukan melalui luas 

penampang dan laju benda. Jika laju benda dalam zat 

 
26Ramadhani, Sulistyani.2019. Konsep Dasar IPA. Yayasan Yiesa 

Rich.hlm 29 



 

36 
 

alir semakin besar, maka semakin besar pula besar 

gaya gesekannya. 

Contoh gaya gesek dalam kehidupan sehari – 

hari diantaranya yaitu  gesekan pada kontak dua roda 

gigi, gesekan antara poros dan bantalannya, gesekan 

antara torak dan silinder,  gesekan pada sistem rem, 

gesekan antara mesin gerinda dan perkakas yang 

diasah.27 

2) Gaya Pegas 

Gaya pegas adalah gaya yang diakibatkan 

dari benda yang mengalami pemampatan atau 

peregangan. Dalam kehidupan sehari – sehari yang 

merupakan contoh dari gaya pegas antara lain karet 

gelang yang ditarik, bermain ketapel, dan anak panah 

yang dilepaskan dari busurnya.28 

Gaya pegas ditimbulkan dari adanya sifat 

elastis, sifat lenting pegas atau karet gelang. Sifat 

elastis ini terdapat pada benda yang jika diubah 

bentuknya kemudian dilepaskan akan kembali ke 

bentuk semula. Manfaat gaya pegas yaitu untuk 

mengurangi pengaruh dari adanya getaran pada jalan 

 
27Lusi, “Gaya Dan Penerapannya.” 
28 Nana Djumhana, “Modul Bahan Belajar - PGSD-IPA - 2021 

Pembelajaran 2,” 2021, 41–70. 
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yang kasar misalnya pada sepeda, mobil, dokar dan 

sepeda motor. 

3) Gaya Magnet 

Gaya magnet adalah gaya yang disebabkan 

dari tarikan ataupun dorongan dari magnet. Gaya 

magnet dapat menarik benda – benda yang terbuat 

dari besi maupun baja. Benda dapat ditarik oleh 

magnet jika berada di sekitar medan magnet, namun 

tidak semua benda dapat ditarik oleh magnet kecuali 

benda – benda yang terbuat dari besi dan baja. 

Manfaat dari gaya magnet yaitu pada relai telepon, 

pintu kulkas, bel listrik dan tutup kotak pensil. 

4) Gaya Listrik 

Gaya listrik merupakan gaya yang 

ditimbulkan dari muatan listrik pada benda. Contoh 

gaya listrik ketika sisir digosokkan pada rambut akan 

menarik potongan – potongan kertas kecil. Gaya yang 

ditimbulkan dari muatan listrik dinamakan gaya 

listrik statis. Medan listrik berada disekitar benda 

yang bermuatan listrik. Medan listrik adalah benda 

disekitar yang memiliki muatan listrik, dimana gaya 

listrik berupa tarikan masih bekerja. Jika suatu benda 

berada disekitar medan listrik maka akan terjadi 

proses perpindahan muatan listrik. Pemanfaatan gaya 

listrik antara lain untuk membersihkan debu pada 
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kursi beludru, baju wol, lantai karpet dan lain 

sebagainya. 

 

B. Kajian Pustaka 

Adapun beberapa karya ilmiah yang dijadikan kajian pustaka, 

diantaranya : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Maesaroh (2021) yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Komik Terhadap 

Pemahaman Konsep Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Materi 

Gaya Kelas Iv Mis Al-Huda Margalangu”. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa media komik berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep siswa kelas IV MIS Al-Huda 

Margalangu mata pelajaran IPA pada materi gaya. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil perhitungan uji signifikasi 

korelasi dengan t, diperoleh thitung = 15,43 dan ttabel = 2,18, 

maka thitung > ttabel yang berarti terdapat korelasi antara 

penerapan media komik terhadap pemahaman konsep 

siswa.29 Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

yaitu sama – sama menggunakan media pembelajaran komik 

dan materi gaya. Namun perbedaannya yaitu pada penelitian 

ini menggunakan metode Pre-Eksperimental Design, dan 

pengaruh komik terhadap pemahaman konsep siswa 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

 
29 Umi Maesaroh, “Pengaruh Penggunaan Media Komik pada Mata 

Pelajaran IPA Materi Gaya Kelas IV MIS Al-Huda Margalangu,” 2021, 82. 
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menggunakan metode eksperimen dan pengaruh komik 

terhadap hasil belajar siswa. 

2. Jurnal yang berjudul “ Pengembangan Media Komik Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV” oleh Angga 

Piki Suganda, Angga Setiawan, Moh Farid Ma’ruf, STKIP 

PGRI Trenggalek, 2022. Penelitian tersebut memperoleh 

hasil dari ahli materi adalah 91, 66 % , ahli media 80,76%, 

ahli praktisi 94,4%. Perolehan nilai pre test memperoleh rata 

– rata 50,85 % dan nilai post test memperoleh rata – rata 

90,71 % dari hasil tersebut dapat dikatakan adanya 

peningkatan hasil belajar.30 Penelitian ini memiliki 

persamaan dengan penelitian peneliti yaitu menggunakan 

media komik. Tetapi memiliki perbedaan, pada penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian Rnd dan model ADDIE 

sedangkan penelitian peneliti menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. 

3. Jurnal yang berjudul “ Penggunaan Media Komik Dapat 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA di Sekolah Dasar” oleh 

Lutfikah, Nur Khasanah, STAI Bani Saleh, 2020. Hasil 

penelitian ini mengatakan media pembelajaran komik adalah 

salah satu media pembelajaran yang baik untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa Sekolah Dasar. 

Hal tersebut dibuktikan bahwa hasil yang diperoleh pada 

 
30 Suganda, Setiawan, dan Ma’ruf, “Pengembangan Media Komik 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Iv.” 
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siklus I nilai rata-rata hasil belajar IPA melalui media 

pembelajaran komik adalah 64,04%, siklus II nilai rata-rata 

hasil belajar IPA meningkat menjadi 86,22%.31 

Relevansinya terhadap penelitian ini yaitu sama – sama 

menggunakan media pembelajaran komik. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Maka 

dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 

eksperimen  pada materi gaya kelas IV. 

4. Jurnal yang berjudul The Influence of Comic Media on 

Students Concept Understanding on Chemical Bonding 

Materials oleh Ida Norma Sinta, Sri Wardani, Cepi 

Kurniawan. Universitas Negeri Semarang, Indonesia. 2021. 

Penelitian tersebut  menunjukkan bahwa komik berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep siswa tentang ikatan kimia. 

Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rerata tingkat pemahaman konsep 

dengan pretest dan posttest yaitu 12,09 % dan 69,6% 

mengalami kenaikan presentase 57,51%. Pada penelitian 

tersebut yang menjadi penelitian yaitu mengenai ikatan 

kimia, sedangkan pada penelitian peneliti mengenai materi 

gaya.32 Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 

 
31 Lutfikah Lutfikah dan Nurhasanah Nurhasanah, “Penggunaan 

Media Komik Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Di Sekolah Dasar,” El 

Banar : Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 3, no. 1 (2020): 86–92, 

https://doi.org/10.54125/elbanar.v3i1.57. 
32 Ida Norma, Sri Sinta Wardani, dan Cepi Kurniawan, 

“International Journal of Active Learning The Influence of Comic Media on 
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kuantitatif dan kualitatif, sedangkan metode yang digunakan 

dalam skripsi ini hanya menggunakan metode kuantitatif. 

Persamaan kedua penelitian ini yaitu sama – sama 

menggunakan media komik. 

5. Jurnal yang berjudul  The Development Of Gravity Comic 

Learning Media Based On Gorontalo Culture oleh  N. E. 

Ntobuo , A. Arbie, L. N. Amali. Universitas Negeri 

Gorontalo, Indonesia. 2018. Penelitian tersebut  

menunjukkan bahwa komik sangat praktis dan efektif dalam 

proses pembelajaran siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ketuntasan tes 

kelas terbatas sebesar 86,75 % sedangkan kelas tes lapangan 

memperoleh nilai rata – rata sebesar 87,37 %. 33 Penelitian 

tersebut menggunakan metode RnD yang mengacu pada 

model desain 4 D. Sedangkan metode yang digunakan dalam 

skripsi ini  menggunakan metode kuantitatif. Persamaan 

kedua penelitian ini yaitu sama – sama menggunakan media 

komik. 

 

 

 
Students’ Concept Understanding on Chemical Bonding Materials,” 

Scientific Journal of Uniersitas Negeri Semarang 6, no. 2 (2021): 85–90, 

http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/ijal. 
33 N. E. Ntobuo, A. Arbie, dan L. N. Amali, “The development of 

gravity comic learning media based on gorontalo culture,” Jurnal 

Pendidikan IPA Indonesia 7, no. 2 (2018): 246–51, 

https://doi.org/10.15294/jpii.v7i2.14344. 
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C. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari kata “ hypo” yang memiliki arti lemah 

dan “ tesis” yang berarti teori atau pendapat. Hipotesis 

merupakan dugaan sementara yang masih lemah dan dapat 

menerima atau menolak hipotesis melalui uji hipotesis.34 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

Ho : tidak terdapat pengaruh penggunaan komik terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV pada materi gaya. 

Ha : terdapat pengaruh penggunaan komik terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV pada materi gaya. 

 
34 Ade Heryana, “Hipotesis Penelitian,” Eureka Pendidikan, no. 

June (2014): 1, https://doi.org/10.13140/RG.2.2.11440.17927. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. 

Penelitian  eksperimen adalah penelitian untuk mengetahui ada 

atau tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dilakukan percobaan 

atau dapat dikatakan mencoba meneliti  ada tidaknya hubungan 

sebab akibat. Penelitian eksperimen dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang 

diberikan sebuah perlakuan dengan kelompok pembanding yang 

tidak diberikan sebuah perlakuan.35 

Penelitian eksperimen dalam pembelajaran memiliki 

tujuan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari suatu perlakuan 

pembelajaran dengan melalui pendekatan, metode maupun 

media. Dalam penelitian ini pengambilan data dapat dilakukan 

mengukur hasil perlakuan terhadap sampel penelitian.36 

Jenis penelitian eksperimen ini dapat dikatakan sebagai 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

yang menggunakan angka- angka mulai dari pengumpulan data, 

pengolahan data, penafsiran data hingga hasil penampilan data. 

 
35Burhanudin E, Metode Penelitian Kuantitatif, 2014.hlm14 
36Universitas Pendidikan Indonesia, “Metodologi dan Strategi 

Penelitian,” Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, 

2014, 125. 
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B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian only post 

test group design. Hal ini dikarenakan pada penelitian ini hanya 

ingin mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 37 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksakan di yayasan Nurul Jadid, MI 

Degayu 02 Kota Pekalongan yang beralamat di Jalan Labuhan 

No.54 Degayu Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan 

Jawa Tengah. Waktu penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2022 

/ 2023. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan generalisasi yang terdiri dari 

subjek maupun objek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

yang akan dipelajari dan ditarik kesimpulan.38 Dalam 

penelitian ini, populasinya yaitu seluruh siswa kelas IV MI 

Degayu 02.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki populasi.39 Sampel dalam penelitian ini yaitu 

 
37 Hasan, Media Pembelajaran.2021 
38Mohammad Kasira, Metodologi Penelitian, 2008.hlm48 
39Mohammad Kasira, Ibid, hlm48 
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salah satu kelas IVA dijadikan kelas kontrol dan kelas IVB 

dijadikan kelas eksperimen. 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen ( Variabel Bebas) 

Variabel independen adalah variabel yang menjadi 

penyebab atau yang mempunyai kemungkinan teoritis yang 

akan berdampak pada variabel lain. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah penggunaan komik.  

 Indikator yang menentukan variabel independen 

diantaranya : 

a. Media pembelajaran komik memiliki gambar 

ilustrasi yang akan digemari peserta didik. 

b. Media pembelajaran komik mempermudah 

peserta didik dalam memahami materi gaya. 

2. Variabel Dependen ( Variabel Terikat) 

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi 

akibat dari adanya variabel independen.40 Penelitian ini 

hanya berfokus pada penilaian kognitif. Oleh karena itu, 

yang menjadi menjadi variabel dependen pada penelitian ini 

yaitu hasil belajar siswa.  

   

 
40   Rafika Ulfa, “Variabel penelitian dalam penelitian pendidikan,” 

Al-Fathonah: Jurnal Pendidikan dan Keislaman 1, no. 1 (2021): 342–51. 
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Indikator yang menentukan variabel dependen yaitu : 

a. Menyebutkan Pengertian Gaya 

b. Membuktikan pengaruh gaya terhadap benda 

c. Memerinci sifat – sifat gaya 

d. Memahami macam – macam gaya 

e. Menyeleksi macam – macam gaya dengan 

contohnya 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Angket  

Angket adalah suatu instrumen pengumpulan data 

yang berupa seperangkat pertanyaan tertulis yang diajukan 

ke responden untuk memberikan respon. Metode angket 

dalam penelitian ini memperoleh informasi mengenai respon 

siswa terhadap media pembelajaran komik. 

b. Tes Tertulis 

Tes tertulis merupakan suatu tes yang tersusun secara 

terencana menyatakan performa maksimal dalam menguasai 

materi yang telah diajarkan.41 Dalam penelitian ini tes 

tertulis bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengunaan 

komik terhadap hasil belajar siswa. 

 

 

 
41Suharman, “Tes Sebagai Alat Ukur Prestasi Akademik,” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Agama Islam 10, no. 1 (2018): 93–115. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data mengenai 

hal – hal ataupun variabel baik berupa catatan, transkip, 

buku, teori , majalah , notulensi dan lain sebagainya. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan 

kamera maupun fotocopy. Dokumentasi ini bertujuan untuk 

memperoleh data nilai siswa dan kegiatan pembelajaran. 

 

4. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Uji Instrumen 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data agar penelitian yang 

dilakukan peneliti lebih mudah dan hasil yang diperoleh 

lebih baik dalam artian lebih cermat, lengkap serta sistematis 

sehingga mempermudah untuk diolah. Penelitian ini 

menggunakan beberapa instrumen, diantaranya : 

1) Uji Validitas 

Uji validitas memiliki tujuan untuk mengetahui 

ketepatan pengukuran. Penelitian ini menggunakan soal 

pilihan ganda sebanyak 30 soal. Rumus yang digunakan 

untuk menguji tingkat validitas yaitu rumus korelasi 

point biserial. 

𝑟
𝑝𝑏𝑖𝑠=

𝑀𝑝−𝑀𝑖

𝑆𝑡
 √

𝑝
𝑞
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Keterangan : 

Mp : rerata skor dari subjek yang menjawab benar 

bagi item yang dicari validitasnya 

Mi : rerata skor total 

St : standar deviasi dari skor total proporsi 

P : proporsi siwa yang menjawab benar 

Q : proporsi siswa yang menjawab salah, q = 1- p 

 

Penafsiran hasil hitungan  dengan 

membandingkan koefisien 𝑟𝑝𝑏𝑖 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Apabila 

𝑟𝑝𝑏𝑖 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan valid, apabila 𝑟𝑝𝑏𝑖 < 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan hasil uji coba soal, menyatakan 

bahwa 19 soal dinyatakan valid dan 11 soal dinyatakan 

tidak valid. Soal yang dinyatakan valid meliputi nomor 

soal 1, 2, 3, 4, 5, 7, 10, 11,  13, 14, 15, 16, 20,  22, 24, 

26, 28, 29,30 dan akan digunakan sebagai soal posttest. 

 

2) Uji Reabilitas 

Uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana instrumen tersebut dapat dipercaya. 

Instrumen yang telah terstandar dan realibel harus tetap 

dilakukan uji coba kembali jika akan digunakan.42 

 
44 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan 

Kualitatif, Kuantitatif, dan RND. (Bandung, 2017) hlm 186  
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Untuk menguji reabilitas soal menggunakan rumus KR 

21: 

r11= 
𝑘

𝑘−1
 { 1 – 

M ( k−M)

𝑘𝑠𝑡
2  } 

  keterangan : 

  r11 : reabilitas instrumen 

  k : banyaknya butir soal 

  M : rata – rata skor total 

  𝑠𝑡
2 : varian skor total 

Selanjutkan hasil r11 dibandingkan dengan 

harga rtabel dihitung dengan taraf signifikan 5% dan n 

sesuai dengan jumlah butir soal. Apabila r11 ≥ rtabel, 

maka dapat dinyatakan bahwa butir soal tersebut 

reliabel. 

Hasil uji reabilitas pada penelitian ini sebesar 

0,955934 sedangkan  rtabel 0,344 maka dapat dinyatakan 

bahwa butir soal tersebut reliabel. 

3) Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran bertujuan untuk 

mengetahui derajat kesukaran setiap soal. Rumus 
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yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran 

adalah43  

P = 
B

𝐽𝑠
 

Keterangan : 

P : Indeks kesukaran 

B : Banyaknya responden yang 

menjawab soal dengan benar 

JS : Jumlah seluruh peserta tes  

 

Klasifikasi tingkat kesukaran dapat menggunakan 

indeks berikut : 

Tabel  3.1 Indeks tingkat kesukaran soal 

No Tingkat kesukaran Kriteria 

1 0,00 > TK ≤ 0,30 Sukar 

2 0,30 > TK ≤ 0,70 Sedang 

3 0,70 > TK ≤ 1,00 Mudah 

   

 
43Diyah, Nurul dan Riska Septiani."ANALISIS KUALITAS BUTIR 

SOAL MULTIPLE CHOICE  PADA TES AKADEMIK MATEMATIKA 

SELEKSI PENERIMAAN MAHASISWA BARU SEKOLAH TINGGI 

SANDI NEGARA (SPMB STSN) TAHUN AKADEMIK 2019/2020. Jurnal 

IPSIKOM 8, no 2 (2020) 
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Adapun hasil uji tingkat kesukaran antara lain 

tidak terdapat soal dengan kategori sukar, 8 soal 

dengan kategori sedang dan 22 soal dengan kategori 

mudah. Soal berkategori sedang meliputi soal nomor 

6, 8,10, 18, 24, 28, 29, 30 dan soal berkategori mudah 

diantaranya nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 9, 11, 12, 13, 14, 

15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27. 

4) Daya Beda 

Daya beda adalah pengukuran yang 

digunakan untuk mengetahui siswa yang pandai             

(menguasai materi) dan kurang pandai (kurang 

menguasai materi). Rumus yang digunakan untuk 

menghitung daya beda adalah 44: 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

  Keterangan : 

D : Daya beda 

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang 

menjawab soal dengan benar 

JA : Banyaknya peserta kelompok atas 

BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang 

menjawab soal dengan benar 

 
44 Ibid 
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JB : Banyaknya peserta kelompok bawah 

 

Kriteria yang digunakan yaitu : 

     Tabel  3.2 Iindeks daya beda 

No Nilai DP Kriteria 

1 0,40-ke atas Sangat baik 

2 0,30-0,39 Baik 

3 0,20-0,29 Cukup 

4 0,19 – ke bawah Kurang baik 

 

Hasil analisis daya beda cukup bervariasi, 8 soal 

memiliki kategori sangat baik dengan nomor soal 3, 10, 

15, 24, 26, 28, 29, 30. Kriteria baik meliputi soal nomor 

1, 5, 27. Soal memiliki kriteria cukup meliputi nomor soal 

4, 16, 18, 22 dan soal yang memiliki kriteria kurang baik 

yaitu 2, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 17,19,20, 21, 23, 25. 

Adapun hasil analisis daya beda lebih lengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 6. 

b. Analisis Angket 

Analisis angket dilakukan setelah melakukan post 

test. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap media pembelajaran komik. Dalam analisis angket 

ini menggunakan skala Likert. Penggunaan skala tersebut 

dengan menggunakan variabel yang akan diukur, kemudian 

dijabarkan menjadi indikator – indikator variabel. Indikator 
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tersebut nantinya akan dijadikan pertanyaan ataupun 

pernyataan  yang akan digunakan sebagai item instrumen. 

Jawaban setiap item memiliki urutan dari sangat 

setuju hingga tidak setuju. Skor tertinggi diberi nilai 5 dan 

skor terendah diberi skor 1.45 

      Tabel  3.3 Analisis angket 

No Item Skor 

1 Sangat setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Ragu – ragu 3 

4 Tidak setuju 2 

5 Sangat tidak setuju 1 

 

c. Analisis Validator Ahli 

Validitas merupakan sebuah ukuran untuk 

menunjukkan tingkat ke validan suatu instrumen. Suatu 

instrumen dinyatakan valid apabila memiliki tingkat 

kevalidan yang tinggi. Apabila tingkat validitas rendah maka 

sutau instrument tersebut kurang valid. Media  komik ini 

divalidasi oleh tiga  validator, diantaranya satu orang dosen 

 
45I Komang. I Kadek Surya Atmaja Sukendra, Instrumen Penelitian, 

Journal Academia, 2020. 
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ahli media, satu orang dosen ahli materi dan satu guru kelas 

IV B. 

1) Validasi Ahli Media Pembelajaran 

Validasi ahli media pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan lembar 

instrumen ahli validasi media pembelajaran. 

Validitas ahli dilakukan dengan meminta 

validator untuk menilai media pembelajaran 

komik yang akan diujikan. 

Kevalidan media pembelajaran dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut46  

  V = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

  Hasil validitas yang telah diketahui 

dapat dilihat pada kriteria berikut : 

Tabel  3.4 Kkriteria kevalidan 

No Skor Kriteria 

1 85,01 – 100 % Sangat valid 

2 70,01 – 85,00 % Valid 

3 50,01 – 70,00 % Kurang valid 

4 01,00 – 50,00 % Tidak valid 

 
46 “PENGEMBANGAN METODE59351-ID-pengembangan-

perangkat-pembelajaran-kons” 4 (2016): 94–103. 
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2) Validasi Ahli Materi  

Validasi ahli materi pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan lembar 

instrumen ahli validasi materi pembelajaran. 

Apabila media pembelajaran komik dinyatakan 

valid maka dapat dilakukan penelitian ke siswa. 

  Rumus yang digunakan untuk 

menghitung kevalidan yaitu47 : 

  V = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

  Hasil validitas yang telah diketahui 

dapat dilihat pada kriteria berikut : 

Tabel  3.4 Kriteria kevalidan 

No Skor Kriteria 

1 85,01 – 100 % Sangat valid 

2 70,01 – 85,00 % Valid 

3 50,01 – 70,00 % Kurang valid 

4 01,00 – 50,00 % Tidak valid 

3) Validasi Guru Kelas  

Validasi guru kelas dilaksanakan dengan 

menggunakan lembar instrumen ahli validasi 

 
47 Ibid 
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materi dan media pembelajaran. Apabila media 

pembelajaran komik dinyatakan valid maka 

dapat dilakukan penelitian ke siswa. 

  Rumus yang digunakan untuk menghitung 

kevalidan yaitu48 : 

  V = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

  Hasil validitas yang telah diketahui dapa 

dilihat pada kriteria berikut : 

Tabel  3.5 Kriteria kevalidan 

No Skor Kriteria 

1 85,01 – 100 % Sangat valid 

2 70,01 – 85,00 % Valid 

3 50,01 – 70,00 % Kurang valid 

4 01,00 – 50,00 % Tidak valid 

4.Analisis Uji Awal 

Uji awal yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

kesamaan rata – rata. 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 

 
48 Ibid 
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berdistribusi dengan normal atau tidak. Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji liliefors 

dikarenakan uji liliefors memiliki peritungan sederhana 

dan cukup kuat dibanding Kolmogorov-Smirnov. Oleh 

karena itu disarankan penggunaan uji liliefors sebagai 

pembanding penarikan kesimpulan.49 

Langkah – langkah pengujian uji liliefors sebagai 

berikut : 

1) Mengurutkan data dari yang terkecil hingga 

terbesar. 

2) Mencari nilai Zi menggunakan rumus 

Zi = 
𝑥𝑖−�̅�

𝑠
 

3) Mencari nilai F (Zi) dengan tabel distribusi Z. 

4) Menentukan  frekuensi kumulatif (f kum) masing 

– masing data. 

5) Menghitung nilai S (Zi) yaitu menentukan nilai 

proporsi setiap frekuensi kumulatif data 

kemudian dibagi banyaknya n ( data). 

6) Menghitung proporsi Z1,Z2,Z3,Z4, dst selanjutnya 

dibagi jumlah sampel. 

7) Menentukan selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian 

ditentukan nilai absolutnya. 

 
49Wayan Widana dan Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis, 

Analisis Standar Pelayanan Minimal Pada Instalasi Rawat Jalan di RSUD 

Kota Semarang, 2020. 



 

58 
 

8) Menyusun tabel penolong uji normalitas 

Liliefors. 

9) Menguji normalitas data dengan 

membandingkan nilai maksimum ( Lhitung) 

dengan Ltabel. 

Jika nilai Lhitung<Ltabel maka dapat dinyatakan 

terdistribusi dengan normal. Namun jika Lhitung > 

Ltabel maka dapat dinyatakan tidak terdistribusi 

dengan normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk meyakinkan 

bahwa data yang diteliti berasal dari populasi yang 

sama. Penelitian ini menggunakna uji homogenitas 

dengan rumus uji F. Berikut langkah – langkah menguji 

uji homogenitas : 

1) Mencari varians X dan Y 

SX
2 = √

𝑛 Σ𝑋2−(Σ𝑋)2

𝑛 ( 𝑛−1)
 

SY
2 = √

𝑛 Σ𝑌2−(Σ𝑌)2

𝑛 ( 𝑛−1)
 

2) Menghitung F dari varians X dan Y 

F = 
𝑆 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

3) Membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada tabel 

distribusi F.  
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4) Apabila Fhitung < Ftabel, maka kelompok data 

memiliki varians yang homogen. 50 

c. Uji Kesamaan Rata – Rata 

Uji t dengan menggunakan  rata – rata dua kelompok 

data merupakan salah satu uji hipotesis yang didapat 

melalui cara membandingkan rerata dua kelompok data. 

Uji kesamaan rata – rata pada pretest menggunakan uji t 

dua pihak. Rumus untuk uji hipotesis yaitu : 

 

Ha : µ1 >µ2 ( terdapat kesamaan rata – rata 

hasil belajar) 

Ho : µ1 ≤ µ2 ( tidak terdapat kesamaan rata – 

rata hasil belajar) 

  Keterangan : 

  µ1 : rata – rata kelas esperimen 

  µ2 : rata – rata kelas kontrol 

 

  Persamaan rata – rata diuji menggunakan 

rumus statistik uji t – test : 

  t- test = 
𝑥1−𝑥2

√(
𝑠12

𝑛1
)+(

𝑠22

𝑛2
) 

 

 

  keterangan : 

 
50 “PENGEMBANGAN METODE59351-ID-pengembangan-

perangkat-pembelajaran-kons.” 
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  𝑥1 : skor rata – rata kelompok eksperimen. 

  𝑥2 : skor rata – rata kelompok kontrol. 

  𝑠12 : varians kelompok eksperimen. 

  𝑠22 : varians kelompok kontrol. 

  𝑛1 : jumlah sampel kelompok eksperimen. 

  𝑛2 : jumlah sampel kelompok kontrol. 

Kriteria hasil uji perbedaan dua rata – rata 

adalah Ha diterima jika thitung >ttabel. Derajat kebebasan 

daftar distribusi t adalah 𝑛1 + 𝑛2 − 2. 

 

5. Analisis Uji Akhir 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

liliefors. Langkah – langkah pengujian uji liliefors 

sebagai berikut : 

1. Mengurutkan data dari yang terkecil hingga 

terbesar. 

2. Mencari nilai Zi menggunakan rumus 

Zi = 
𝑥𝑖−�̅�

𝑠
 

3. Mencari nilai F (Zi) dengan tabel distribusi Z. 

4. Menentukan  frekuensi kumulatif (f kum) masing – 

masing data. 

5. Menghitung nilai S (Zi) yaitu menentukan nilai 

proporsi setiap frekuensi kumulatif data kemudian 

dibagi banyaknya n ( data). 
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6. Menghitung proporsi Z1, Z2, Z3, Z4, dst selanjutnya 

dibagi jumlah sampel. 

7. Menentukan selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian 

ditentukan nilai absolutnya. 

8. Menyusun tabel penolong uji normalitas Liliefors. 

9. Menguji normalitas data dengan membandingkan 

nilai maksimum ( Lhitung) dengan Ltabel. 

Jika nilai Lhitung<Ltabel maka dapat dinyatakan 

terdistribusi dengan normal. Namun jika Lhitung > Ltabel 

maka dapat dinyatakan tidak terdistribusi dengan 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Penelitian ini menggunakna uji homogenitas 

dengan rumus uji F. Berikut langkah – langkah menguji 

uji homogenitas : 

1) Mencari varians X dan Y 

SX
2 = √

𝑛 Σ𝑋2−(Σ𝑋)2

𝑛 ( 𝑛−1)
 

SY
2 = √

𝑛 Σ𝑌2−(Σ𝑌)2

𝑛 ( 𝑛−1)
 

2) Menghitung F dari varians X dan Y 

F = 
𝑆 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

3) Membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada tabel 

distribusi F.  
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Apabila Fhitung < Ftabel, maka kelompok data memiliki 

varians yang homogen. 

c. Uji Perbedaan Rata – rata 

Uji perbedaan rata – rata pada analisis data 

akhir atau postest menggunakan uji independent sampel 

t- test. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Rumus untuk menghitung rata – 

rata postest yaitu51 : 

𝑡 ∶  
�̅�1 −  �̅�2

𝑛1 − 1 𝑠1
2 + 𝑛2 − 1 𝑠2

2 
𝑛1 + 𝑛2 − 2   

1
𝑛1

+ 
1

𝑛2

̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅
 

 

Keterangan : 

�̅�1 : Rata-rata eksperimen 

�̅�2 : Rata-rata kelas kontrol 

𝑠1 : Varian kelas eksperimen 

𝑠2 : Varian kelas kontrol 

𝑛1 : Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 

𝑛2 : Jumlah anggota sampel kelas kontrol 

Apabila rhitung < rtabel maka Ho diterima (tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan) sedangkan apabila rhitung > rtabel 

maka Ho ditolak ( terdapat perbedaan yang signifikan) 

 
51 Neva Paisal, Satyahadewi dan Hendra Perdana, “Pengembangan 

aplikasi statistika berbasis web interaktif untuk analisis uji- t,” Buletin 

Ilmiah Math. Stat. dan Terapannya (Bimaster) 10, no. 3 (2021): 331–40. 
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d. Koefisien Korelasi Biserial 

Koefisien korelasi biserial merupakan korelasi 

yang memiliki tujuan untuk  satu variabel yang diukur 

menggunakan skala interval maupun rasio, sedangkan 

variabel lainnya adalah variabel nominal dengan dua 

tingkatan klasifikasi. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung korelasi biserial adalah52 : 

Rb = (
�̅�1−�̅�0

𝑆𝑡
)(

𝑃𝑄

𝑌
)  

Keterangan :  

Rb : koefisien korelasi biserial  

�̅�1: rata-rata dari nilai kelompok 1  

�̅�0: rata-rata dari nilai kelompok 0  

St : standar deviasi total dari variabel Y  

P : proporsi kasus 1  

Q : proporsi kasus 0  

Y : tinggi ordinat dari P dan Q 

 

 

 

 
52 Djunaidi Ghony & Fauzan almanshur, Metodologi Penelitian 

Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, (Malang : Ikapi, 2016), hlm. 258   
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Tabel  3.6 : koefisien korelasi biserial 

Interval Korelasi 
Tingkat 

Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah  

0,40 – 0,599 Sedang  

0,60 – 0,799 Kuat  

0,799 – 1,000 Sangat kuat 

e. Koefisien Determinasi 

Jika hasil korelasi telah diperoleh, maka dapat 

menentukan nilai koefisien determinasi untuk 

menyatakan nilai presentase variabel X maupun 

variabel Y dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

KD  :  r2×100% 

 

Keterangan : 

KD : Nilai koefisien determinasi 

 

r2 : Nilai koefisien korelasi yang 

dikuadratkan.53 

 

 
53 Miftahul Jannah dkk, “Yang Diperoleh Sebesar 9,250 

Sedangkan T” 2 (2017): 78–91. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

  Hasil analisis data penelitian ini memuat beberapa 

pengujian, diantaranya uji instrument , uji validitas, uji awal 

dan uji akhir. Uji instrumen dilakukan uji validitas soal, uji 

rebilitas, tingkat kesukaran dan daya beda. Sedangkan uji 

validitas media pembelajaran terdiri dari validitas ahli media,  

validitas ahli materi dan validitas guru kelas. Pada bagian uji 

awal dilakukan dengan menggunakan nilai UAS kemudian 

dilakukan pengujian normalitas, homogenitas, persamaan rata 

– rata. Uji akhir dilakukan dengan data nilai posttest kemudian 

diuji normalitas, homogenitas, perbedaan rata -rata, koefisien 

korelasi biserial dan koefisien determinasi. 

B. Analisis Data 

1. Respon Siswa Terhadap Kepraktisan Komik 

Berdasarkan hasil rekapitulasi respon siswa terhadap 

komik, sebesar 81% siswa menyukai pembelajaran 

dengan menggunakan komik. Hasil analisis secara 

lengkap terdapat pada lampiran 23. 

2. Validitas Komik 

Validitas merupakan sebuah ukuran untuk 

menunjukkan tingkat ke validan suatu instrumen. Suatu 
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instrumen dinyatakan valid apabila memiliki tingkat 

kevalidan yang tinggi. Uji validasi dilakukan dengan 

menggunakan instrumen lembar validasi ahli. Selain 

memberikan skor penilaian pada lembar validasi ahli, 

validator juga memberikan masukan dan saran guna 

perbaikan media pembelajaran. 

a. Validitas Ahli Media Pembelajaran 

Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui 

apabila media pembelajaran komik valid untuk digunakan 

sebagai penelitian. Validasi ahli media dilakukan dengan 

menggunakan lembar validasi ahli media. Media 

pembelajaran komik ini memiliki nilai kevalidan sebesar 

90% yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Validitas media 

No Pernyataan  Skor 

1 Tampilan komik menarik 5 

2 

Tampilan  media pembelajaran ini sederhana 

dan mudah dipahami 5 

3 

Pemilihan font pada media pembelajaran tepat 

sehingga mudah dibaca 4 

4 

Gambar yang disajikan jelas sehingga mampu 

membantu siswa memahami materi 5 

5 Tata letak dan pemilihan angel rapi 4 

6 Kesesuaian warna dan gambar menarik 5 

7 Kesesuaian cerita dengan materi  5 

8 Desain media konsisten dan teratur 4 

9 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 

berpikir siswa 4 
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10 

Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 

untuk dipahami 4 

Jumlah 45 

Validitas 90% 

 

Adapun saran dari validator guna memperbaiki 

kualitas komik diantaranya : 

Tabel 4.2 Perbaikan media dari saran ahli media 

No Saran Sebelum Sesudah 

1 Pada Cover 

tidak perlu 

ditulis kelas 

sasaran, 

penulis. 

Logo UIN 

diperkecil. 

Gambar 

persahabatan 

pada cover 

ditambah 

karakter 

coco 
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2 Jarak antar 

paragraf di 

sama 

ratakan serta  

di 

tambahkan 

kotak 

 

 

 

3 Warna 

kelapa di 

samakan  

  

3 Lebar parit 

dan ukuran 

font di 

samakan 
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4 Ditambah 

kan bunyi 

buka kulkas 

  

5 Ditambah 

kan ilustrasi 

pengrajin 

gerabah 

  

 

b. Validitas Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui 

materi pada media pembelajaran komik sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator. Hasil validitas dapat 

dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.3 Validitas ahli materi 

No Pernyataan  Skor 

1 Tampilan komik menarik 4 

2 

Tampilan  media pembelajaran ini sederhana dan 

mudah dipahami 4 

3 

Pemilihan font pada media pembelajaran tepat 

sehingga mudah dibaca 4 

4 

Gambar yang disajikan jelas sehingga mampu 

membantu siswa memahami materi 4 

5 Tata letak dan pemilihan angel rapi 4 

6 

Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 

untuk dipahami 4 

7 

Materi dalam media pembelajaran sesuai dengan 

KD dan indicator 3 

8 

Media pembelajaran ini memudahkan guru 

dalam pembelajaran 4 

9 

Media pembelajaran ini membantu siswa untuk 

belajar tanpa kehadiran guru di kelas 4 

10 

Penggunaan media pembelajaran efektif dan 

efisien 4 

11 

Informasi dan alur cerita yang disediakan oleh 

media pembelajaran jelas sehingga mudah untuk 

dipahami 4 

12 

Media pembelajaran ini dapat digunakan mandiri 

oleh siswa 4 

13 

Latihan soal yang disajikan dalam media ini 

dapat membantu siswa memahami materi 4 

14 

Media pembelajaran ini dapat mendorong 

semangat belajar siswa 4 

15 

Media pembelajaran ini dapat meninngkatkan 

hasil belajar siswa 4 

Jumlah  59 

Validitas  79% 
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Media pembelajaran komik ini memiliki nilai 

kevalidan sebesar 79% dapat dikatakan dalam kategori 

valid. Adapun saran dari validator guna memperbaiki 

kualitas komik diantaranya : 

                          Tabel 4.4 : perbaikan media dari saran ahli materi 

No Saran Sebelum Sesudah 

1 Perlu 

diperhatikan 

kesesuaiaan 

antara KD, 

indikator dan 

materinya. 

 

  

2 Sertakan 

kalimat  

“ gaya 

gravitasi itu 

apa?’ 
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3 Ditambahkan 

contoh dan 

pengaruh gaya 

otot 

  

c. Validasi Guru Kelas 

Validasi memiliki tujuan untuk memastikan layak 

atau tidaknya media pembelajaran tersebut 

digunakan. Validitas guru kelas aspek yang dinilai 

meliputi kesesuaian materi, kemudahan penggunaan, 

desain komik, serta pengaruh terhadap hasil belajar. 

Hasil validasi guru kelas dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.5 Validitas guru kelas 

No Pernyataan  Skor 

1 Tampilan komik menarik 4 

2 

Tampilan  media pembelajaran ini sederhana 

dan mudah dipahami 4 

3 

Gambar yang disajikan jelas sehingga mampu 

membantu siswa memahami materi 5 

4 

Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 

untuk dipahami 4 

5 

Materi dalam media pembelajaran sesuai dengan 

KD dan indicator 4 
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6 

Media pembelajaran ini memudahkan guru 

dalam pembelajaran 5 

7 

Penggunaan media pembelajaran efektif dan 

efisien 4 

8 

Informasi dan alur cerita yang disediakan oleh 

media pembelajaran jelas sehingga mudah untuk 

dipahami 4 

9 

Media pembelajaran ini dapat digunakan 

mandiri oleh siswa 4 

10 

Latihan soal yang disajikan dalam media ini 

dapat membantu siswa memahami materi 4 

11 

Media pembelajaran ini dapat mendorong 

semangat belajar siswa 5 

12 

Media pembelajaran ini dapat dmeningkatkan 

hasil belajar siswa 4 

Jumlah  51 

Validitas  85% 

 

Adapun  saran serta komentar mengenai media 

pembelajaran komik dalam lembar validasi yaitu media 

pembelajaran menggunakan komik sangat menarik dan 

antusias siswapun meningkat, sehingga pelajaran bisa berjalan 

dengan lancar dan kondusif serta mempermudah siswa untuk 

memahami pelajaran yang disampaikan. 

 

3. Analisis Uji Awal 

Analisis uji awal dilakukan untuk mengetahui keadaan 

kedua kelas berdasarkan hasil uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji kesamaan rata – rata dengan menggunakan nilai UAS 

semester ganjil. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat terdistribusi 

dengan normal ataupun tidak. Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan uji liliefors. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.6 Hasil uji normalitas awal 

No  Kelas Lo Lotabel keterangan 

1 IV A 0,117 0,135 Normal 

2 IV B 0,087 0,149 Normal  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Lo < Lotabel 

maka Ho diterima atau kedua data berdistribusi normal. 

Perhitungan lebih lengkap terdapat di lampiran 9. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah kedua kelas tersebut berasal dari keadaan yang 

sama atau tidak. Berikut hasil uji homogenitas tahap 

awal: 

Sx2  : 40455,33 

Sy2  : 19870,57 

F hitung  : 2,035 

Ftabel  : 3,113 
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Jika F hitung< Ftabel maka dapat dinyatakan bahwa 

kedua kelas tersebut homogen. Hasil analisis uji homogen 

lebih lengkap dapat dilihat pada halaman  lampiran 10. 

c. Uji Kesamaan Rata – rata  

Uji kesamaan rata – rata adalah uji yang bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata – rata dari 

kedua kelas tersebut.54 Berikut hasil analisis uji kesamaan 

rata – rata : 

Tabel 4.7 Hasil uji kesamaan rata - rata 

Kriteria  Kontrol  

(IVA) 

Eksperimen (IV 

B) 

Rata – rata nilai 56,767 50,914 

Varians 201,135 140,963 

Derajat 

kebebasan 

76 

thitung 5,278 

ttabel 1,991 

 

Berdasarkan hasil analisis menyimpulkan bahwa rata 

-rata data kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 

thitung sebesar 5,278 sedangkan ttabel sebesar 1,991, maka 

thitung > ttabel dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang 

 
54 Mulyatun, “Unnes.Pdf,” 2012. 
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berarti bahwa kedua kelas tersebut memiliki rata – rata 

nilai UAS yang sama. 

4. Analisis Uji Akhir 

a. Uji Normalitas 

Pada tahap uji normalitas ini bertujuan untuk 

mengetahui populasi data kedua kelas tersebut normal 

ataupun tidak. Uji normalitas dinyatakan normal apabila 

hasil signifikasi data lebih besar dari 0,05.55 Berdasarkan 

hasil analisis uji normalitas pada uji akhir ini 

memperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 4.8 Hasil uji normalitas akhir 

Kelas Lo Lotabel 

Kontrol 0,1 0,140 

Eksperimen  0,089 0,159 

Dari hasil data tersebut diperoleh nilai signifikasi 

sebesar maka data tersebut terdistrisbusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Tujuan dari dilakukannya uji homogenitas untuk 

mengetahui apakah kelas kontrol dan kelas 

eksperimen berasal dari varians populasi yang sama. 

 
55 Rezeki Amaliah, “Hasil belajar biologi materi sistem gerak 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe rotating trio 

exchange (RTE) pada siswa kelas XI SMAN 4 Bantimurung,” Jurnal 

Dinamika 8, no. 1 (2016): 11–17, https://ejournal.umm.ac.id. 
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Uji homogenitas sangat dibutuhkan sebelum 

membandingkan ke dua data agar perbedaan yang 

terjadi bukan berasaal dari adanya data dasar.56 Hasil 

analisis uji homogenitas pada tahap akhir sebagai 

berikut: 

Sx2  : 8739,373 

Sy2  : 5019,342 

F hitung  : 1,741 

Ftabel  : 3,113 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa F hitung < 

Ftabel maka dapat dinyatakan bahwa data dari kedua kelas 

tersebut homogen. 

 

c. Uji Perbedaan Rata – rata  

Uji perbedaan rata – rata pada penelitian ini 

menggunakan uji independent sampel t – test. Uji 

independent sampel t – test adalah uji statistik yang 

dilakukan pada sampel yang berdistribusi normal.57 

Dikarenakan dua variabel merupakan data yang 

terdistribusi normal maka pada penelitian ini peneliti 

 
56 Usmadi Usmadi, “Pengujian Persyaratan Analisis (Uji 

Homogenitas Dan Uji Normalitas),” Inovasi Pendidikan 7, no. 1 (2020): 

50–62, https://doi.org/10.31869/ip.v7i1.2281. 
57 Steelyana Indriasari dan Winarti, “Implementasi prinsip-prinsip 

pengelolaan keuangan daerah,” JIANA (Jurnal Ilmu Administrasi Negara) 

11, no. 2 (2013): 179–90. 
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menggunakan uji independent sampel t – test. Hasil uji 

perbedaan rata rata dapat dilihat pada data berikut : 

Tabel 4.9 Hasil uji perbedaan rata – rata  

  Eksperimen Kontrol 

Mean 80,23 73,95 

Variance 70,85 93,48 

Observations 31 40 

Hypothesized 

Mean 

Difference 

0  

Df 69  

t Stat 2,92  
P(T<=t) one-

tail 
0,0024  

t Critical 

one-tail 
1,67  

P(T<=t) two-

tail 
0,005  

t Critical 

two-tail 
2,00  
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa thitung sebesar 

2,92 dan ttabel  2,00. Hal ini menunjukkan thitung > ttabel 

maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan. 

d. Koefisien Korelasi Biserial 

Koefisien korelasi biserial bertujuan untuk 

menentukan korelasi antara dua variabel berskala 

interval ataupun rasio. 

Tabel 4.10 Hasil koefisien korelasi biserial 

  

Posttest 

Kontrol 

Posttest 

Eksperimen 

Posttest Kontrol 1   

Posttest Eksperimen 0,94 1 

Interval korelasi 0,94 artinya tingkat hubungan 

sangat kuat 

                Koefisien Determinasi 

Koefisisen determinasi adalah suatu ukuran 

yang dinyatakan penting dalam regresi. Hal tersebut 

bertujuan untuk memberikan informasi baik atau 

tidaknnya model regresi yang terestimasi dengan data 

yang sesungguhnya.58 Koefisien determinasi pada 

penelitian ini dapat dilihat pada data berikut : 

 
58 Bisma Indrawan dan Rina Kaniawati Dewi, “Pengaruh Net 

Interest Margin (NIM) Terhadap Return on Asset (ROA) Pada PT Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan Banten Tbk Periode 2013-2017,” 

Jurnal E-Bis (Ekonomi-Bisnis) 4, no. 1 (2020): 78–87, 

https://doi.org/10.37339/e-bis.v4i1.239. 
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R  = 0,94 

KD = 0,942 x 100 % 

= 88% 

  Berdasarkan hasil data diatas dapat 

disimpulkan bahwa koefisien determinasi sebesar 

88%, yang artinya bahwa 88% berasal dari pengaruh 

penggunaan komik dan 12 % dari faktor lain. 

C. Pembahasan  

1. Hasil Angket Respon Siswa 

Respon siswa terhadap media pembelajaran komik 

memperoleh nilai 81% , maka dapat dinyatakan bahwa 

siswa menyukai pembelajaran dengan media komik. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan penelitian yang telah 

dilakukan. Siswa lebih antusias, semangat, aktif dan 

tentunya hasil belajar yang diperoleh juga meningkat. 

Oleh karena itu, untuk pembelajaran selanjutnya guru 

dapat berinovasi dengan pembelajaran yang menarik serta 

penggunaan media yang kreatif agar pembelajaran tidak 

akan membosankan dan hasil belajar mengalami 

peningkatan. Salah satunya dengan menggunakan media 

pembelajaran komik. 

2. Hasil Validitas Media 

Validasi media bertujuan untuk mengetahui layak 

atau tidaknya suatu media yang akan digunakan. Validasi 
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dilakukan dengan mengisi lembar instrumen. Penyusunan 

lembar instrumen berdasarkan rujukan dari buku Media 

Pembelajaran MI SD (2021) karya Hamdan Husein serta 

beberapa rujukan lainnya.  

Berdasarkan hasil validasi dari beberapa validator 

aspek yang dinilai meliputi aspek desain tampilan, 

kemudahan penggunaan media, kesesuaian materi dengan 

indikator, bahasa yang digunakan dan latihan soal yang di 

ujikan, dengan jumlah pertanyaan yang beragam sesuai 

dengan ahli validator. Hasil validitas dari ahli media 

sebesar 90%, hasil validitas dari ahli materi sebesar 79% 

dan hasil validitas dari guru kelas sebesar 85%. Rata-rata 

nilai hasil validasi media yang diperoleh sebesar 85 % 

termasuk dalam kategori valid. Maka dari itu, media 

pembelajaran komik dinyatakan layak dan dapat 

digunakan dalam pengujian penelitian ini.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Umi Maesaroh 

(2021) memiliki hasil uji validitas ahli materi sebesar 94% 

dan ahli media sebesar 85% dinyatakan valid dan media 

tersebut dapat mempengaruhi pemahaman konsep siswa.59 

 

 
59 Umi Maesaroh, “Pengaruh Penggunaan Media Komik pada Mata 

Pelajaran IPA Materi Gaya Kelas IV MIS Al-Huda Margalangu,” 2021, 82. 
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3. Hasil Uji Awal 

Uji awal dilakukan untuk mengetahui apakah kedua 

kelas dalam keadaan normal, homogen dan terdapat 

kesamaan belajar atau tidak. Hasil rekapitulasi 

menyatakan bahwa kelas IV A dalam keadaan normal 

begitu pula pada kelas IV B. Hal tersebut dibuktikan 

dengan nilai  0,117 < 0,135 dan  0,087 < 0,149. Apabila  

Lo < Lotabel maka kelas tersebut dinyatakan terdistribusi 

normal. Sedangkan uji homogen menyatakan bahwa 

kedua kelas dinyatakan homogen dikarenakan 

Fhitung(2,035 ) < Ftabel (3,113).  Kedua kelas juga 

dinyatakan dalam keadaan yang sama, hal tersebut 

dibuktikan bahwa thitung (5,278) > ttabel(1,991) maka Ha 

diterima. Berdasarkan hasil rekapitulasi uji awal maka 

penelitian ini hanya menggunakan posttest pada kedua 

kelas tersebut, dikarenakan kedua kelas dalam keadaan 

sama. Pemilihan kelas eksperimen dilihat dari nilai rata – 

rata kelas yang rendah yaitu kelas IVB. 

4. Hasil Uji Akhir  

Pada penelitian ini setelah dilakukan posttest di kedua 

kelas maka memperoleh data bahwa rata – rata posttest 

kelas kontrol sebesar 73,95 dan  kelas eksperimen 

sebesar  80,22. Hasil tersebut membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh dari kelas yang menggunakan media 

pembelajaran komik dan tanpa menggunakan media 
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pembelajaran komik. Hal tersebut sesuai dengan hasil uji 

perbedaan rata rata, thitung (2,92) > ttabel (2,00) yang berarti 

Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan. 

Hasil perhitungan antar hubungan memperoleh hasil 

koefisien korelasi sebesar  0,94 yang berarti memiliki 

tingkat hubungan sangat kuat. Rekapitulasi koefisien 

determinasi sebesar 88%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pengggunaan media pembelajaran 

komik dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal 

tersebut dapat ditunjukkan dengan perolehan nilai 

posttest pada kelas eksperimen sebanyak 27 dari 31 siswa 

memperoleh nilai diatas KKM. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Kelas eksperimen yang menggunakan media 

pembelajaran komik memiliki hasil belajar yang tinggi 

dibanding dengan kelas yang tidak menggunakan media 

komik. Tinjauan tersebut dibuktikan dari rata – rata nilai 

posttest seperti yang dijelaskan diatas. Dari perolehan 

nilai UAS kedua kelas tersebut diketahui bahwa kedua 

kelas awalnya memiliki kemampuan yang setara, 

kemudian setelah diberikan treatment yang berbeda 

maka perolehan hasil belajar juga mengalami perbedaan 

yang signifikan. Terdapat beberapa faktor yang 



 

84 
 

menyebabkan media pembelajaran komik dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa diantaranya, 

pertama, pada kelas eksperimen siswa terlihat 

bersemangat dan sangat antusias mengikuti 

pembelajaran. Dikarenakan pembelajaran ini dianggap 

menjadi pembelajaran yang menarik. Proses 

pembelajaran diawali dengan membagikan komik. Siswa 

merasa penasaran dengan materi yang akan dipelajari. 

Kemudian siswa diberikan kesempatan untuk membaca. 

Setelah membaca, siswa bersama guru membahas materi 

dengan melakukan diskusi, siswa sangat aktif dalam 

menjawab beberapa pertanyaan. Menurut informan saat 

pengambilan data secara wawancara, informan 

mengatakan bahwa siswa kurang bersemangat, 

cenderung malas membaca materi dan kurang aktif 

dalam pembelajaran, namun hal tersebut dapat teratasi 

dengan penggunaan media pembelajaran komik. Tetapi 

berbeda dengan kelas kontrol, siswa cenderung kurang 

bersemangat dan mudah bosan dengan pembelajaran 

yang monoton. 

Kedua , penampilan komik dengan perpaduan warna 

dan tokoh  yang menarik serta cerita yang mudah 

dipahami menjadikan siswa bersemangat mengikuti 

pembelajaran dan tidak merasa bosan. Cerita yang 

dituangkan dalam komik disesuaikan dengan 
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kemampuan berpikir siswa dan kegiatan sehari – hari. 

Dengan membaca komik siswa tidak merasa sedang 

membaca materi pelajaran. Sehingga siswa dapat 

membayangkan dan memahami materi dengan mudah.  

Kegiatan pembelajaran akan berhasil jika dalam 

pembelajaran tersebut dapat menjadikan pembelajaran 

yang menyenangkan, menarik, menjadikan siswa aktif 

dan bermakna. Keberhasilan tersebut dipengaruhi 

dengan penggunaan media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi dan kebutuhan. Media pembelajaran dapat 

mempermudah guru maupun siswa dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, siswa akan antusias, 

bersemangat serta merasa belajar sambil bermain. Hal 

tersebut dapat menjadikan hasil belajar mengalami 

peningkatan. 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fika Adriyani dan Ni Nyoman 

Kusmariyatni dengan judul “Pengaruh Media Komik 

Berwarna terhadap Hasil Belajar IPA Siswa” 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. 

Dengan nilai thitung (4,75) > ttabel (1,67) atapun perolehan 

nilai rata – rata kelas eksperimen lebih tinggi dibanding 

kelas kontrol yaitu 22,89 > 18,50.60 

 
60 Fika Andriyani dan Ni Nyoman Kusmariyatni, “Pengaruh 

Media Komik Berwarna terhadap Hasil Belajar IPA Siswa,” Jurnal 
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Berdasarkan perolehan perhitungan uji t terbukti 

bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar kelas 

kontrol tanpa menggunakan media komik dan kelas 

eksperimen yang menggunakan media komik. Hal 

tersebut dibuktikan dari nilai rata – rata kelas eksperimen 

lebih besar dibangding kelas kontrol. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

komik terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada materi 

gaya. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penyusunan skripsi ini peneliti memiliki keterbatasan 

dalam penelitian. Keterbatasan penelitian ini meliputi : 

1. Keterbatasan ruang kelas. Ruang kelas yang tidak terlalu 

luas dengan siswa yang cukup banyak menyebabkan 

suasana kelas kurang kondusif  

2. Keterbatasan dalam biaya cetak komik. Biaya cetak 

komik untuk 35 siswa sangat banyak, oleh karena itu 

peneliti hanya dapat mencetak sebanyak 15 komik. Hal 

tersebut berpengaruh dalam penelitian. 

  

 
Pedagogi dan Pembelajaran 2, no. 3 (2019): 341, 

https://doi.org/10.23887/jp2.v2i3.19282. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh penggunaan komik terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV pada materi gaya. Dengan sampel penelitian, 

kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas IVB sebagai kelas 

eksperimen. Hasil rata – rata validasi komik sebesar 85% yang 

memiliki kategori valid. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, penggunaan komik dapat menjadikan siswa lebih 

antusias dan aktif mengikuti pelajaran. Sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, hal tersebut dapat 

mengatasi solusi yang sedang terjadi. Berdasarkan 

pengumpulan data yang diperoleh dari hasil posttest , data 

tersebut dianalisis dengan uji t dengan hasil thitung 2,92 > ttabel 

2,00 yang memiliki arti terdapat perbedaan yang signifikan. 

Hasil perhitungan  koefisien korelasi biserial sebesar  0,94 

yang berarti memiliki tingkat hubungan sangat kuat. 

Rekapitulasi koefisien determinasi sebesar 88% yang berarti 

bahwa penggunaan komik sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa IV pada materi gaya. Kontribusi penelitian ini 

dengan prodi PGMI yaitu memberikan peningkatan kinerja 

tridharma  dan memberikan manfaat dalam peningkatan 
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kemampuan berinovasi dalam pembuatan media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

B.  Saran 

1. Pada penelitian berikutnya media pembelajaran komik 

dapat digunakan untuk mengukur variabel lainnya. 

2. Media pembelajaran komik dapat meningkatkan 

kreatifitas guru. Seorang guru diharapkan lebih 

bervariasi dalam menentukan media pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran komik berpengaruh 

terhadap proses belajar mengajar terlebih hasil belajar. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Kisi – kisi soal uji coba 

KISI – KISI SOAL 

No Indikator Soal Nomor soal Level 
Kunci 

Jawaban 

1 
Menyebutkan 

Pengertian Gaya 

1, 2, 30 
C1 

C, A, B 

2 

Membuktikan 

pengaruh gaya 

terhadap benda 

3, 5, 20, 24, 

25, 26, 27 C3 

D, C, C, B, 

C, D, B 

3 
Memerinci sifat – 

sifat gaya 

4, 6, 7, 16 
C4 

C, A, B, D 

4 

Memahami macam 

– macam gaya 

8, 9, 10, 11, 

12, 15, 17, 

19, 21, 22, 

29 

C2 

B, D, B, B, 

D, B, B, C, 

C, D, B 

5 

Menyeleksi macam 

– macam gaya 

dengan contohnya 

13, 14, 18, 

C4 

C, D, C 
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Lampiran 2 : Rekapitulasi Hasil Uji coba soal Kelas V 
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Lampiran 3 : Hasil uji validitas 

  



 

96 
 

Lampiran 4 : Hasil uji reabilitas 
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Lampiran 5 : Hasil Tingkat Kesukaran 
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Lampiran 6 : Hasil Daya Pembeda 
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Lampiran 7 : Daftar nilai kelas IV A 

Daftar Nilai Kognitif kelas IV A 

No Nama UAS 

1 AFIKA AL FITQOTUN NAJIYAH 35 

2 AFINDA ALFITQOTUN NAJIYAH 60 

3 AHMAD NOVAL ARDIANSYAH 50 

4 ALBIYAN ILMI 40 

5 ALVARO FERIZAL GULO 55 

6 ARDANA RAFKA 60 

7 ARYA ANDIKA SAPUTRA 40 

8 BILQIS RIHADATUL A'ISYAH 35 

9 DZAKIRA TALITA ZAHRA RAMADHANI 60 

10 ENDHITA RIVATUL AISYAH 75 

11 FAHRI HA'IS ARIQI 80 

12 FATHIMAH KHAFIDHOTUL KHUSNA 55 

13 FIKI HIMMATUL AULIA 45 

14 FINA USTHUFINA QANA'A 50 

15 HILMI DIAZ HADIAN 35 

16 INTAN AYUDIA 60 

17 KHABIBAH ROUDHOTUL JANNAH 55 

18 KIAN FIRRISQI 35 

19 M. HAIDAR DZUL MUFID 60 

20 M. IN'AMUL FALAH 65 

21 MUFIDATUZZAHRA 75 

22 MUHAMMAD ASYID ARDIANSYAH 60 

23 MUHAMMAD AZKA MAULANA 60 

24 MUHAMMAD BAYU AS SYAFIE' 30 

25 MUHAMMAD DELVIN RADITYA ANSYAH 25 

26 MUHAMMAD FARRAS ALZAM RASYID 55 

27 MUHAMMAD JA'FAR 75 
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28 MUHAMMAD MIRZA ARRASYID 85 

29 MUHAMMAD RAFFA ALFENO 80 

30 MUHAMMAD RAZZAN HIDAYAT 65 

31 MUHAMMAD SA'ID DZUL FAIKAR 55 

32 NABIL KHARIS 45 

33 NAURA KAYLA QUEENZA 55 

34 NIMAS AYU SAUSAN DHIYAUL KHAQ 45 

35 NUR WAHYU PRATAMA 60 

36 NURUL HIDAYAH 55 

37 REVA DWI FATHUR 60 

38 SAFIRATUL KHASANAH 55 

39 SALWA ZIYANUL ILMI 55 

40 SELLY NURIA ADILA 55 

41 UKI ANDIKA MAULANA 55 

42 ZERLINA YASMIN 70 

43 ZIYADATUL KAMILAH 55 
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Lampiran 8 : Daftar nilai kelas IV B 

Daftar Nilai Kelas IV B 

No Nama UAS 

1 AHMAD FAIQ 44 

2 AISYAH LABIBATUL 46 

3 AISYAHZIDNA 42 

4 AKMAL YUSUF 32 

5 AL BAIHAQI 50 

6 ALISHA KHAIRA 34 

7 ANGGUN NADHIFA 60 

8 DAVENDRA ALVERO 60 

9 FATIMAH PUTRI 48 

10 FIKHA FEBIANA 40 

11 GILANG RAMADHAN 36 

12 INES SAGITA 72 

13 KAYLA ZHAFIRA 52 

14 KIANA AQILA 42 

15 M. ABIZAR 48 

16 M. ARDAN 56 

17 M. ARSUL 50 

18 M. DAFFA IBNU 38 

19 M. HARIZ 58 

20 M. IMAM 52 

21 M. RAKA 34 

22 M. RIFKHAN 75 

23 M. SAYID 62 

24 M. SYARIF 40 

25 NAFILATUL ASYQIYAH 40 

26 NAFISATUS ZAHROH 56 

27 NAJWA NIA 56 



 

102 
 

28 RESTI APRILIA 44 

29 ROHADATUL AISYAH 58 

30 SALSABILA NISA 44 

31 SAMUDRO 44 

32 SEYKA ALGIFIANO 60 

33 WIDIA IRMA 62 

34 WULAN SYARIFAH 72 

35 YAHYA AL AHCMAD 75 
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Lampiran 9 : Hasil uji normalitas awal 

Uji Normalitas Kelas IV A 

No Nama 

U
A

S
 

Z
 

F
 (

Z
i)

 

S
 (

Z
i)

 

F
 (

Z
i)

 -
 S

(Z
i)

 

L
o

 

L
o
 T

a
b

el
 

25 

MUHAMMAD 

DELVIN 

RADITYA 

ANSYAH 

2
5
 

-2
,2

4
 

0
,0

3
1
 

0
,0

2
 

0
,0

0
8
1
 

0
,1

1
7
 

0
,1

4
 

24 

MUHAMMAD 

BAYU AS 

SYAFIE' 

3
0

 

-1
,8

8
7
 

0
,0

6
2
 

0
,0

5
 

0
,0

1
5
3
 

1 

AFIKA AL 

FITQOTUN 

NAJIYAH 

3
5

 

-1
,5

3
5
 

0
,1

1
3
 

0
,0

7
 

0
,0

4
3
3
 

8 

BILQIS 

RIHADATUL 

A'ISYAH 

3
5
 

-1
,5

3
5
 

0
,1

1
3
 

0
,0

9
 

0
,0

2
0

1
 

15 
HILMI DIAZ 

HADIAN 3
5

 

-1
,5

3
5
 

0
,1

1
3
 

0
,1

2
 

-0
,0

0
3
 

18 KIAN FIRRISQI 3
5
 

-1
,5

3
5
 

0
,1

1
3
 

0
,1

4
 

-0
,0

2
6
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4 ALBIYAN ILMI 4
0
 

-1
,1

8
2
 

0
,1

8
9
 

0
,1

6
 

0
,0

2
6

6
 

7 
ARYA ANDIKA 

SAPUTRA 4
0

 

-1
,1

8
2
 

0
,1

8
9
 

0
,1

9
 

0
,0

0
3
4
 

13 
FIKI HIMMATUL 

AULIA 4
5

 

-0
,8

3
 

0
,2

8
8
 

0
,2

1
 

0
,0

7
8
4
 

32 NABIL KHARIS 4
5
 

-0
,8

3
 

0
,2

8
8
 

0
,2

3
 

0
,0

5
5
1
 

34 

NIMAS AYU 

SAUSAN 

DHIYAUL KHAQ 

4
5

 

-0
,8

3
 

0
,2

8
8
 

0
,2

6
 

0
,0

3
1
9
 

3 
AHMAD NOVAL 

ARDIANSYAH 6
5
 

0
,5

8
0

5
 

0
,2

7
 

0
,2

8
 

-0
,0

0
9
 

14 

FINA 

USTHUFINA 

QANA'A 

5
0

 

-0
,4

7
7
 

0
,4

0
9
 

0
,3

 

0
,1

0
6

7
 

5 
ALVARO 

FERIZAL GULO 6
0

 

0
,2

2
7
9
 

0
,1

5
9
 

0
,3

3
 

-0
,1

6
6
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12 

FATHIMAH 

KHAFIDHOTUL 

KHUSNA 

6
0
 

0
,2

2
7

9
 

0
,1

5
9
 

0
,3

5
 

-0
,1

9
 

17 

KHABIBAH 

ROUDHOTUL 

JANNAH 

6
0

 

0
,2

2
7
9
 

0
,1

5
9
 

0
,3

7
 

-0
,2

1
3
 

26 

MUHAMMAD 

FARRAS ALZAM 

RASYID 

6
5

 

0
,5

8
0
5
 

0
,2

7
 

0
,4

 

-0
,1

2
5
 

31 

MUHAMMAD 

SA'ID DZUL 

FAIKAR 

5
5
 

-0
,1

2
5
 

0
,5

3
6
 

0
,4

2
 

0
,1

1
7
3
 

33 
NAURA KAYLA 

QUEENZA 5
5

 

-0
,1

2
5
 

0
,5

3
6
 

0
,4

4
 

0
,0

9
4
 

36 
NURUL 

HIDAYAH 5
5
 

-0
,1

2
5
 

0
,5

3
6
 

0
,4

7
 

0
,0

7
0

8
 

38 
SAFIRATUL 

KHASANAH 5
5

 

-0
,1

2
5
 

0
,5

3
6
 

0
,4

9
 

0
,0

4
7

5
 

39 
SALWA 

ZIYANUL ILMI 5
5

 

-0
,1

2
5
 

0
,5

3
6
 

0
,5

1
 

0
,0

2
4
3
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40 
SELLY NURIA 

ADILA 5
5
 

-0
,1

2
5
 

0
,5

3
6
 

0
,5

3
 

0
,0

0
1
 

41 
UKI ANDIKA 

MAULANA 5
5

 

-0
,1

2
5
 

0
,5

3
6
 

0
,5

6
 

-0
,0

2
2
 

43 
ZIYADATUL 

KAMILAH 5
5

 

-0
,1

2
5
 

0
,5

3
6
 

0
,5

8
 

-0
,0

4
5
 

23 

MUHAMMAD 

AZKA 

MAULANA 

5
5
 

-0
,1

2
5
 

0
,5

3
6
 

0
,6

 

-0
,0

6
9
 

2 

AFINDA 

ALFITQOTUN 

NAJIYAH 

6
0

 

0
,2

2
7
9
 

0
,1

5
9
 

0
,6

3
 

-0
,4

6
9
 

6 ARDANA RAFKA 6
0
 

0
,2

2
7

9
 

0
,1

5
9
 

0
,6

5
 

-0
,4

9
2
 

9 

DZAKIRA 

TALITA ZAHRA 

RAMADHANI 

6
0

 

0
,2

2
7

9
 

0
,1

5
9
 

0
,6

7
 

-0
,5

1
5
 

16 INTAN AYUDIA 6
0

 

0
,2

2
7
9
 

0
,1

5
9
 

0
,7

 

-0
,5

3
9
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19 
M. HAIDAR 

DZUL MUFID 6
7
 

0
,7

2
1

5
 

0
,2

9
1
 

0
,7

2
 

-0
,4

3
 

22 

MUHAMMAD 

ASYID 

ARDIANSYAH 

6
7

 

0
,7

2
1
5
 

0
,2

9
1
 

0
,7

4
 

-0
,4

5
3
 

35 
NUR WAHYU 

PRATAMA 6
5

 

0
,5

8
0
5
 

0
,2

7
 

0
,7

7
 

-0
,4

9
7
 

37 
REVA DWI 

FATHUR 6
5
 

0
,5

8
0
5
 

0
,2

7
 

0
,7

9
 

-0
,5

2
 

20 
M. IN'AMUL 

FALAH 6
5

 

0
,5

8
0
5
 

0
,2

7
 

0
,8

1
 

-0
,5

4
4
 

30 

MUHAMMAD 

RAZZAN 

HIDAYAT 

6
7
 

0
,7

2
1

5
 

0
,2

9
1
 

0
,8

4
 

-0
,5

4
6
 

42 
ZERLINA 

YASMIN 7
0

 

0
,9

3
3
 

0
,3

5
5
 

0
,8

6
 

-0
,5

0
5
 

10 

ENDHITA 

RIVATUL 

AISYAH 

7
5

 

1
,2

8
5
6
 

0
,4

1
8
 

0
,8

8
 

-0
,4

6
6
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21 
MUFIDATUZZAH

RA 7
5
 

1
,2

8
5

6
 

0
,4

1
8
 

0
,9

1
 

-0
,4

8
9
 

27 
MUHAMMAD 

JA'FAR 7
5

 

1
,2

8
5
6
 

0
,4

1
8
 

0
,9

3
 

-0
,5

1
3
 

11 
FAHRI HA'IS 

ARIQI 8
0

 

1
,6

3
8
1
 

0
,4

5
7
 

0
,9

5
 

-0
,4

9
6
 

29 

MUHAMMA

D RAFFA 

ALFENO 

8
0
 

1
,6

3
8
1
 

0
,4

5
7
 

0
,9

8
 

-0
,5

1
9
 

28 

MUHAMMAD 

MIRZA 

ARRASYID 

8
5

 

1
,9

9
0
7
 

0
,4

7
9
 

1
 

-0
,5

2
1
 

Total 2441     

Rata - rata 56,8     

Varian 201     

Simpangan Baku 14,2     

Lo < Lo tabel artinya  

terdistribusi normal 
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Uji Normalitas Kelas IV B 

No Nama 

U
A

S
 

Z
 

F
 (

Z
i)

 

S
 (

Z
i)

 

F
 (

Z
i)

 -
 

S
(Z

i)
 

L
o

 

L
o
 T

a
b

el
 

4 
AKMAL 

YUSUF 3
2

 

-1
,5

9
3
 

0
,0

8
8
5
 

0
,0

2
8
6
 

0
,0

5
9
9
2
8

6
 

0
,0

8
7
7
 

0
,1

4
9
8
 

6 
ALISHA 

KHAIRA 3
4

 

-1
,4

2
5
 

0
,1

2
5
1
 

0
,0

5
7
1
 

0
,0

6
7
9
5
7

1
 

21 M. RAKA 3
4

 

-1
,4

2
5
 

0
,1

2
5
1
 

0
,0

8
5
7
 

0
,0

3
9
3
8
5

7
 

17 M. ARSUL 5
0
 

-0
,0

7
7
 

0
,1

5
9
1
 

0
,1

1
4
3
 

0
,0

4
4

8
1
4

3
 

11 
GILANG 

RAMADHAN 3
6

 

-1
,2

5
6
 

0
,1

7
1

1
 

0
,1

4
2

9
 

0
,0

2
8

2
4

2

9
 

18 
M. DAFFA 

IBNU 3
8
 

-1
,0

8
8
 

0
,2

2
3

6
 

0
,1

7
1

4
 

0
,0

5
2

1
7

1

4
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10 
FIKHA 

FEBIANA 4
0
 

-0
,9

1
9
 

0
,2

8
7

7
 

0
,2

 

0
,0

8
7

7
 

24 M. SYARIF 4
0

 

-0
,9

1
9
 

0
,2

8
7
7
 

0
,2

2
8
6
 

0
,0

5
9
1
2
8

6
 

25 
NAFILATUL 

ASYQIYAH 4
0

 

-0
,9

1
9
 

0
,2

8
7
7
 

0
,2

5
7
1
 

0
,0

3
0
5
5
7

1
 

3 AISYAHZIDNA 4
2
 

-0
,7

5
1
 

0
,3

5
5
7
 

0
,2

8
5
7
 

0
,0

6
9
9
8
5

7
 

14 KIANA AQILA 4
2

 

-0
,7

5
1
 

0
,3

3
5
7
 

0
,3

1
4
3
 

0
,0

2
1
4
1
4

3
 

1 AHMAD FAIQ 4
4
 

-0
,5

8
2
 

0
,4

2
0

7
 

0
,3

4
2

9
 

0
,0

7
7

8
4

2

9
 

28 
RESTI 

APRILIA 4
4

 

-0
,5

8
2
 

0
,4

3
2

5
 

0
,3

7
1

4
 

0
,0

6
1

0
7

1

4
 

30 
SALSABILA 

NISA 4
4

 

-0
,5

8
2
 

0
,4

3
2
5
 

0
,4

 

0
,0

3
2
5
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31 SAMUDRO 4
4
 

-0
,5

8
2
 

0
,4

3
2

5
 

0
,4

2
8

6
 

0
,0

0
3

9
2

8

6
 

2 
AISYAH 

LABIBATUL 4
6

 

-0
,4

1
4
 

0
,5

0
4
 

0
,4

5
7
1
 

0
,0

4
6
8
5
7

1
 

9 
FATIMAH 

PUTRI 4
8

 

-0
,2

4
5
 

0
,0

8
3
2
 

0
,4

8
5
7
 

-0
,4

0
2
5
1
4
 

15 M. ABIZAR 4
8
 

-0
,2

4
5
 

0
,0

8
3
2
 

0
,5

1
4
3
 

-0
,4

3
1
0
8
6
 

5 AL BAIHAQI 5
0

 

-0
,0

7
7
 

0
,1

5
9
1
 

0
,5

4
2
9
 

-0
,3

8
3
7
5
7
 

13 
KAYLA 

ZHAFIRA 5
2
 

0
,0

9
1
 

0
,2

2
5

7
 

0
,5

7
1

4
 

-0
,3

4
5

7
2

9
 

20 M. IMAM 5
2

 

0
,0

9
1
 

0
,2

2
5

7
 

0
,6

 

-0
,3

7
4

3
 

16 M. ARDAN 5
6

 

0
,4

2
8
 

0
,3

3
8
9
 

0
,6

2
8
6
 

-0
,2

8
9
6
7
1
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26 
NAFISATUS 

ZAHROH 5
6
 

0
,4

2
8
 

0
,3

3
8

9
 

0
,6

5
7

1
 

-0
,3

1
8
2
4

3
 

27 NAJWA NIA 5
6

 

0
,4

2
8
 

0
,3

3
8
9
 

0
,6

8
5
7
 

-0
,3

4
6
8
1
4
 

19 M. HARIZ 5
8

 

0
,5

9
7
 

0
,3

2
6
4
 

0
,7

1
4
3
 

-0
,3

8
7
8
8
6
 

29 
ROHADATUL 

AISYAH 5
8
 

0
,5

9
7
 

0
,3

2
6
4
 

0
,7

4
2
9
 

-0
,4

1
6
4
5
7
 

7 
ANGGUN 

NADHIFA 6
0

 

0
,7

6
5
 

0
,4

1
7
7
 

0
,7

7
1
4
 

-0
,3

5
3
7
2
9
 

8 
DAVENDRA 

ALVERO 6
0
 

0
,7

6
5
 

0
,4

1
7

7
 

0
,8

 

-0
,3

8
2

3
 

32 
SEYKA 

ALGIFIANO 6
0

 

0
,7

6
5
 

0
,4

1
7

7
 

0
,8

2
8

6
 

-0
,4

1
0

8
7

1
 

23 M. SAYID 6
2

 

0
,9

3
4
 

0
,4

4
2
9
 

0
,8

5
7
1
 

-0
,4

1
4
2
4
3
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33 WIDIA IRMA 6
2
 

0
,9

3
4
 

0
,4

4
2

9
 

0
,8

8
5

7
 

-0
,4

4
2
8
1

4
 

12 INES SAGITA 7
2

 

1
,7

7
6
 

0
,4

9
4
8
 

0
,9

1
4
3
 

-0
,4

1
9
4
8
6
 

34 
WULAN 

SYARIFAH 7
2

 

1
,7

7
6
 

0
,4

9
4
8
 

0
,9

4
2
9
 

-0
,4

4
8
0
5
7
 

22 M. RIFKHAN 7
5
 

2
,0

2
9
 

0
,4

7
7
8
 

0
,9

7
1
4
 

-0
,4

9
3
6
2
9
 

35 
YAHYA AL 

AHCMAD 7
5

 

2
,0

2
9
 

0
,4

7
7
8
 

1
 

-0
,5

2
2
2
 

Total 1782      

Rata - rata 50,91      

Varian 141      

Simpangan Baku 11,87      

 

Lo < Lo tabel artinya 

terdistribusinormal 
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Lampiran 10: Hasil uji homogenitas  

No 

Nilai UAS A Nilai UAS B 
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1 2
5

 

6
2
5

 

-3
1
,7

7
 

1
0
0
9
,1

7
 

3
2

 

1
0
2
4
 

-1
8
,9

 

3
5
7
,7

5
0
2
 

2 3
0
 

9
0
0

 

-2
6
,7

7
 

7
1
6
,4

9
6
 

3
4
 

1
1
5
6
 

-1
6
,9

 

2
8
6
,0

9
3
0
6
 

3 3
5

 

1
2
2
5
 

-2
1
,7

7
 

4
7
3
,8

2
2
 

3
4

 

1
1
5
6
 

-1
6
,9

 

2
8
6
,0

9
3
0
6
 

4 3
5

 

1
2

2
5
 

-2
1

,7
7
 

4
7

3
,8

2
2
 

5
0

 

2
5

0
0
 

-0
,9

1
 

0
,8

3
5

9
1

8
4
 

5 3
5
 

1
2

2
5
 

-2
1

,7
7
 

4
7

3
,8

2
2
 

3
6
 

1
2

9
6
 

-1
4

,9
 

2
2

2
,4

3
5

9
2
 

6 3
5
 

1
2
2
5
 

-2
1
,7

7
 

4
7
3
,8

2
2
 

3
8
 

1
4
4
4
 

-1
2
,9

 

1
6
6
,7

7
8

7
8
 



 

115 
 

7 4
0
 

1
6
0

0
 

-1
6
,7

7
 

2
8
1
,1

4
7
 

4
0
 

1
6
0

0
 

-1
0

,9
 

1
1
9
,1

2
1

6
3
 

8 4
0
 

1
6
0
0
 

-1
6
,7

7
 

2
8
1
,1

4
7
 

4
0
 

1
6
0
0
 

-1
0
,9

 

1
1
9
,1

2
1
6
3
 

9 4
5

 

2
0
2
5
 

-1
1
,7

7
 

1
3
8
,4

7
3
 

4
0

 

1
6
0
0
 

-1
0
,9

 

1
1
9
,1

2
1
6
3
 

10 4
5

 

2
0
2
5
 

-1
1
,7

7
 

1
3
8
,4

7
3
 

4
2

 

1
7
6
4
 

-8
,9

1
 

7
9
,4

6
4
4
9
 

11 4
5

 

2
0
2
5
 

-1
1
,7

7
 

1
3
8
,4

7
3
 

4
2

 

1
7
6
4
 

-8
,9

1
 

7
9

,4
6
4
4
9
 

12 6
5
 

4
2

2
5
 

8
,2

3
3
 

6
7

,7
7

5
 

4
4
 

1
9

3
6
 

-6
,9

1
 

4
7

,8
0

7
3

4
7
 

13 5
0
 

2
5

0
0
 

-6
,7

6
7
 

4
5

,7
9

8
3
 

4
4
 

1
9

3
6
 

-6
,9

1
 

4
7

,8
0

7
3

4
7
 

14 6
0

 

3
6
0
0
 

3
,2

3
3
 

1
0
,4

4
9
4
 

4
4

 

1
9
3
6
 

-6
,9

1
 

4
7
,8

0
7
3
4
7
 



 

116 
 

15 6
0
 

3
6
0

0
 

3
,2

3
3
 

1
0
,4

4
9

4
 

4
4
 

1
9
3

6
 

-6
,9

1
 

4
7
,8

0
7

3
4

7
 

16 6
0
 

3
6
0
0
 

3
,2

3
3
 

1
0
,4

4
9
4
 

4
6
 

2
1
1
6
 

-4
,9

1
 

2
4
,1

5
0
2
0
4
 

17 6
5

 

4
2
2
5
 

8
,2

3
3
 

6
7
,7

7
5
 

4
8

 

2
3
0
4
 

-2
,9

1
 

8
,4

9
3
0
6
1
2
 

18 5
5

 

3
0
2
5
 

-1
,7

6
7
 

3
,1

2
3
8
5
 

4
8

 

2
3
0
4
 

-2
,9

1
 

8
,4

9
3
0
6
1
2
 

19 5
5

 

3
0
2
5
 

-1
,7

6
7
 

3
,1

2
3
8
5
 

5
0

 

2
5
0
0
 

-0
,9

1
 

0
,8

3
5
9
1
8
4
 

20 5
5
 

3
0

2
5
 

-1
,7

6
7
 

3
,1

2
3

8
5
 

5
2
 

2
7

0
4
 

1
,0

8
6
 

1
,1

7
8

7
7

5
5
 

21 5
5
 

3
0

2
5
 

-1
,7

6
7
 

3
,1

2
3

8
5
 

5
2
 

2
7

0
4
 

1
,0

8
6
 

1
,1

7
8

7
7

5
5
 

22 5
5

 

3
0
2
5
 

-1
,7

6
7
 

3
,1

2
3
8
5
 

5
6

 

3
1
3
6
 

5
,0

8
6
 

2
5
,8

6
4
4
9
 



 

117 
 

23 5
5
 

3
0
2

5
 

-1
,7

6
7
 

3
,1

2
3

8
5
 

5
6
 

3
1
3

6
 

5
,0

8
6
 

2
5
,8

6
4

4
9
 

24 5
5
 

3
0
2
5
 

-1
,7

6
7
 

3
,1

2
3
8
5
 

5
6
 

3
1
3
6
 

5
,0

8
6
 

2
5
,8

6
4
4
9
 

25 5
5

 

3
0
2
5
 

-1
,7

6
7
 

3
,1

2
3
8
5
 

5
8

 

3
3
6
4
 

7
,0

8
6
 

5
0
,2

0
7
3
4
7
 

26 5
5

 

3
0
2
5
 

-1
,7

6
7
 

3
,1

2
3
8
5
 

5
8

 

3
3
6
4
 

7
,0

8
6
 

5
0
,2

0
7
3
4
7
 

27 6
0

 

3
6
0
0
 

3
,2

3
3
 

1
0
,4

4
9
4
 

6
0

 

3
6
0
0
 

9
,0

8
6
 

8
2
,5

5
0
2
0
4
 

28 6
0
 

3
6

0
0
 

3
,2

3
3
 

1
0

,4
4

9
4
 

6
0
 

3
6

0
0
 

9
,0

8
6
 

8
2

,5
5

0
2

0
4
 

29 6
0
 

3
6

0
0
 

3
,2

3
3
 

1
0

,4
4

9
4
 

6
0
 

3
6

0
0
 

9
,0

8
6
 

8
2

,5
5

0
2

0
4
 

30 6
0

 

3
6
0
0
 

3
,2

3
3
 

1
0
,4

4
9
4
 

6
2

 

3
8
4
4
 

1
1
,0

9
 

1
2
2
,8

9
3
0
6
 



 

118 
 

31 6
7
 

4
4
8

9
 

1
0
,2

3
 

1
0
4
,7

0
5
 

6
2
 

3
8
4

4
 

1
1
,0

9
 

1
2
2
,8

9
3

0
6
 

32 6
7
 

4
4
8
9
 

1
0
,2

3
 

1
0
4
,7

0
5
 

7
2
 

5
1
8
4
 

2
1
,0

9
 

4
4
4
,6

0
7
3
5
 

33 6
5

 

4
2
2
5
 

8
,2

3
3
 

6
7
,7

7
5
 

7
2

 

5
1
8
4
 

2
1
,0

9
 

4
4
4
,6

0
7
3
5
 

34 6
5

 

4
2
2
5
 

8
,2

3
3
 

6
7
,7

7
5
 

7
5

 

5
6
2
5
 

2
4
,0

9
 

5
8
0
,1

2
1
6
3
 

35 6
5

 

4
2
2
5
 

8
,2

3
3
 

6
7
,7

7
5
 

7
5

 

5
6
2
5
 

2
4
,0

9
 

5
8
0
,1

2
1
6
3
 

36 6
7
 

4
4

8
9
 

1
0

,2
3
 

1
0

4
,7

0
5
 

    

37 7
0
 

4
9

0
0
 

1
3

,2
3
 

1
7

5
,1

0
1
 

    

38 7
5

 

5
6
2
5
 

1
8
,2

3
 

3
3
2
,4

2
6
 

    



 

119 
 

39 7
5
 

5
6
2

5
 

1
8
,2

3
 

3
3
2
,4

2
6
 

    

40 7
5
 

5
6
2
5
 

1
8
,2

3
 

3
3
2
,4

2
6
 

    

41 8
0

 

6
4
0
0
 

2
3
,2

3
 

5
3
9
,7

5
2
 

    

42 8
0

 

6
4
0
0
 

2
3
,2

3
 

5
3
9
,7

5
2
 

    
43 8

5
 

7
2
2
5
 

2
8
,2

3
 

7
9
7
,0

7
7
 

    

Ju
m

la
h

  

2441 1782 

R
at

a 
R

at
a 

56,76744186 50,91428571 

N 43 35 



 

120 
 

Ju
m

la
h

 

X
,Y

 
2441 1782 

S
 201,14 141 

S
2
 

40455 19871 

F
h

it
u

n
g
 

2,0359 

F
ta

b
el
 

3,1138 

Fhitung < Ftabel maka data homogen 
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Lampiran 11 : Hasil Uji Kesamaan rata – rata 

Kriteria kelas A kelas B 

Rata - rata nilai 56,76744 50,91429 

Jumlah 43 35 

Varians 201,1351 140,963 

t-test 5,27884  
t tabel 1,991673  
Derajat kebebasan 76  

Ha diterima karena t hitung > t tabel 
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Lampiran 12 : RPP Kelas kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Madrasah  : MI Degayu 

Mata Pelajaran  : Tematik IPA 

Kelas / Semester : IV A / II  

Materi Pelajaran  : Gaya 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
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mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

 

3.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya 

otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3.1 Menyebutkan Pengertian Gaya 

3.3.2 Membuktikan pengaruh gaya terhadap benda 

3.3.3 Memerinci sifat – sifat gaya 

3.3.4 Memahami macam – macam gaya 

3.3.5 Menyeleksi macam – macam gaya dengan contohnya 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyebutkan Pengertian Gaya 

2. Siswa dapat membuktikan pengaruh gaya terhadap benda 

3. Siswa dapat memerinci sifat – sifat gaya 

4. Siswa dapat memahami macam – macam gaya 

5. Siswa dapat menyeleksi macam – macam gaya dengan 

contohnya 

 

E. Materi pembelajaran 

Gaya adalah suatu tarikan atau dorongan yang menyebabkan 

benda bergerak. Tarikan benda memiliki arah mendekati orang, 
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hewan ataupun benda yang menariknya. Sedangkan dorongan 

memiliki arah yang menjauhi orang, hewan ataupun benda yang 

menariknya.  Benda yang mendapatkan gaya akan bergerak. 

Gerakan tersebut disebabkan karena benda memperoleh gaya. 

Terdapat beberapa kemungkinan jika benda dikenai gaya, 

antara lain: 

1) Benda diam menjadi bergerak. 

2) Benda bergerak menjadi diam. 

3) Merubah bentuk benda. 

4) Merubah arah gerak benda dan kecepatan 

Gaya terbagi menjadi bermacam – macam antara lain : 

1). Gaya Gesek 

Gaya gesek adalah gaya yang disebabkan 

karena bersentuhannya dua permukaan benda yang 

berbeda. Gaya gesek terjadi jika kedua permukaan 

benda bersentuhan dan bergerak berlawanan arah. 

2). Gaya Pegas 

Gaya pegas adalah gaya yang diakibatkan 

dari benda yang mengalami pemampatan atau 

peregangan. Dalam kehidupan sehari – sehari yang 

merupakan contoh dari gaya pegas antara lain karet 

gelang yang ditarik, bermain ketapel, dan anak panah 

yang dilepaskan dari busurnya. 
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3). Gaya Magnet 

Gaya magnet adalah gaya yang disebabkan 

dari tarikan ataupun dorongan dari magnet. Gaya 

magnet dapat menarik benda – benda yang terbuat 

dari besi maupun baja. 

4). Gaya Listrik 

Gaya listrik merupakan gaya yang 

ditimbulkan dari muatan listrik pada benda. Contoh 

gaya listrik ketika sisir digosokkan pada rambut akan 

menarik potongan – potongan kertas kecil. 

  

F. Metode, Model, dan Pendekatan Pembelajaran 

Metode   : Ceramah, tanya jawab 

Model   : Directed learning 

Pendekatan : Saintifik 

G. Langkah – Langkah 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberikan 

salam, menanyakan 

kabar siswa. 

10 menit 
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2. Guru dan siswa 

berdoa bersama  

3. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. ( 

orientasi) 

4. Guru bersama siswa 

melakukan ice 

breaking 

“Ikuti kata bu guru 

Aku suka belajar, aku 

selalu membaca buku 

setiap malam, siapa 

yang tidak suka 

belajar?” 

5. Guru memberi 

motivasi siswa 

“Makin banyak yang 

kamu baca, makin 

banyak hal yang kamu 

ketahui. Makin 

banyak yang kamu 

pelajari, makin 

banyak tempat yang 

akan kamu tuju” 
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6. Siswa menjawab 

apersepsi guru : 

“ apakah kalian 

pernah melihat buah 

jatuh dari pohon?” 

 

Kegiatan 

Inti 

1. Siswa membaca 

materi gaya pada 

buku modul 

2. Siswa menuliskan 

hasil bacaan yang di 

pahami 

3. Siswa mengamati 

penjelasan guru ( 

mengamati) 

4. Siswa diberikan 

kesempatan untuk 

menanya materi yang 

belum dipahami ( 

menanya) 

5. Guru membagikan 

soal posttest 

6. Siswa mengerjakan 

soal posttest 

85 menit 
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7. Siswa mengumpulkan 

lembar jawab posttest 

Penutup  1. Guru  bersama siswa 

menyimpulkan 

tentang materi gaya ( 

mengkomunikasikan) 

2. Guru mengakhiri 

kelas dengan berdoa 

bersama   

3. Guru mengucapkan 

salam kepada siswa 

10 menit 

H. Sumber, Alat dan Media Pembelajaran 

1. Buku tematik, modul tematik 

2. Papan tulis, alat tulis 

 

I. Penilaian  

1. Penilaian Kognitif  

Lembar penilaian kognitif terdapat pada lembar soal posttest                         
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Pekalongan, 14 Maret 2023 

Guru kelas             Peneliti 

                      

  

Nur Khakimatul Fajroh, S.Pd.I         Luthfiyah  

            NIM. 1903096053 
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Lampiran 13 : RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Madrasah  : MI Degayu 

Mata Pelajaran  : Tematik IPA 

Kelas / Semester : IV B/ II  

Materi Pelajaran  : Gaya 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
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mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya 

otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

2.3.1 Menyebutkan Pengertian Gaya 

2.3.2 Membuktikan pengaruh gaya terhadap benda 

2.3.3 Memerinci sifat – sifat gaya 

2.3.4 Memahami macam – macam gaya 

2.3.5 Menyeleksi macam – macam gaya dengan contohnya 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyebutkan Pengertian Gaya 

2. Siswa dapat membuktikan pengaruh gaya terhadap benda 

3. Siswa dapat memerinci sifat – sifat gaya 

4. Siswa dapat memahami macam – macam gaya 

5. Siswa dapat menyeleksi macam – macam gaya dengan 

contohnya 

E. Materi pembelajaran 

Gaya adalah suatu tarikan atau dorongan yang menyebabkan 

benda bergerak. Tarikan benda memiliki arah mendekati orang, 

hewan ataupun benda yang menariknya. Sedangkan dorongan 

memiliki arah yang menjauhi orang, hewan ataupun benda yang 
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menariknya.  Benda yang mendapatkan gaya akan bergerak. 

Gerakan tersebut disebabkan karena benda memperoleh gaya. 

Terdapat beberapa kemungkinan jika benda dikenai gaya, 

antara lain: 

1) Benda diam menjadi bergerak. 

2) Benda bergerak menjadi diam. 

3) Merubah bentuk benda. 

4) Merubah arah gerak benda dan kecepatan 

Gaya terbagi menjadi bermacam – macam antara lain : 

1) Gaya Gesek 

Gaya gesek adalah gaya yang disebabkan 

karena bersentuhannya dua permukaan benda yang 

berbeda. Gaya gesek terjadi jika kedua permukaan 

benda bersentuhan dan bergerak berlawanan arah. 

2) Gaya Pegas 

Gaya pegas adalah gaya yang diakibatkan 

dari benda yang mengalami pemampatan atau 

peregangan. Dalam kehidupan sehari – sehari yang 

merupakan contoh dari gaya pegas antara lain karet 

gelang yang ditarik, bermain ketapel, dan anak panah 

yang dilepaskan dari busurnya. 

3) Gaya Magnet 
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Gaya magnet adalah gaya yang disebabkan 

dari tarikan ataupun dorongan dari magnet. Gaya 

magnet dapat menarik benda – benda yang terbuat 

dari besi maupun baja. 

4) Gaya Listrik 

Gaya listrik merupakan gaya yang 

ditimbulkan dari muatan listrik pada benda. Contoh 

gaya listrik ketika sisir digosokkan pada rambut akan 

menarik potongan – potongan kertas kecil. 

F. Metode, Model, dan Pendekatan Pembelajaran 

Metode   : ceramah, tanya jawab, diskusi 

Model   : Directed learning 

Pendekatan : saintifik 

 

G. Langkah – Langkah 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberikan salam, 

menanyakan kabar siswa. 

2. Guru dan siswa berdoa 

bersama  

10 menit 
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3. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. ( 

orientasi) 

4. Guru bersama siswa 

melakukan ice breaking 

“pagi tepuk satu kali, 

siang tepuk dua kali, 

malam tidak tepuk” 

5. Guru memberi motivasi 

siswa 

“ anak – anak harus 

semangat belajar, karena 

kesuksesan dimulai dari 

sekarang tidak terjadi 

secara instan” 

6. Siswa menjawab 

apersepsi guru : 

"Apakah kalian pernah 

melihat buah jatuh dari 

pohon?  " 

 

Kegiatan Inti 8. Siswa diberi media 

pembelajaran komik, 

satu komik untuk dua 

siswa 

85 menit 
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9. Siswa membaca komik 

secara bersama - sama 

(eksplorasi) 

10. Siswa mengamati 

penjelasan guru 

(mengamati) 

11. Siswa diberikan 

kesempatan untuk 

bertanya mengenai 

materi yang belum di 

pahami (menanya) 

12. Guru membagikan soal 

post test  

13. Siswa mengerjakan soal 

post test (mencoba) 

 

Penutup  14. Siswa bersama guru 

menyimpulkan tentang 

materi gaya ( konfirmasi) 

15. Guru mengakhiri kelas 

dengan berdoa bersama   

16. Guru mengucapkan 

salam kepada siswa 

10 menit 

 

H. Sumber, Alat dan Media Pembelajaran 
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1. Buku tematik , modul LKS 

2. Alat tulis 

3. Komik gaya 

 

I. Penilaian  

1. Penilaian Kognitif  

Lembar penilaian kognitif terdapat pada lembar soal posttest  

 

     Pekalongan , 15 Maret 2023 

Guru Kelas   Peneliti  

             

 

M. Irfan Aminudin, S.Pd  Luthfiyah  

      NIM. 1903096053 

             

 

   



 

137 
 

Lampiran 14 : Validitas ahli media 
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Lampiran 15 : Validitas ahli materi 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP MEDIA 

PEMBELAJARAN KOMIK 

Data Responden 

Nama   : Zuanita Adriyani 

Instansi   : PGMI UIN Walisongo 

Petunjuk : 

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian dari dosen 

tentang media pembelajaran komik. 

2. Bacalah dengan cermat setiap pertanyaan yang ada sebelum 

menjawab. 

3. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas media pembelajaran. 

4. Bapak/Ibu Dosen memberikan penilaian dan pendapat pada 

setiap kriteria dengan memberi tanda checklist (✓) pada 

kolom skala penilaian. 

Keterangan: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

KS = Kurang Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

Atas kesediaan Bapak/Ibu Dosen dalam menilai media pembelajaran 

ini, saya sampaikan terima kasih. 
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No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS KS S SS 

1. Tampilan komik menarik     ✓  

2. Tampilan  media 

pembelajaran ini 

sederhana dan mudah 

dipahami 

   ✓  

3. Pemilihan font pada 

media pembelajaran 

tepat sehingga mudah 

dibaca 

   ✓  

4. Gambar yang disajikan 

jelas sehingga mampu 

membantu siswa 

memahami materi  

   ✓  

5. Tata letak dan pemilihan 

angel rapi 

   ✓  

6. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

untuk dipahami 

   ✓  

7. Materi dalam media 

pembelajaran sesuai 

dengan KD dan indikator 

  ✓   



 

141 
 

8. Media pembelajaran ini 

memudahkan guru dalam 

pembelajaran 

   ✓  

9. Media pembelajaran ini 

membantu siswa untuk 

belajar tanpa kehadiran 

guru di kelas 

   ✓  

10. Penggunaan media 

pembelajaran efektif dan 

efisien 

   ✓  

11. Informasi dan alur cerita 

yang disediakan oleh 

media pembelajaran jelas 

sehingga mudah untuk 

dipahami 

   ✓  

12. Media pembelajaran ini  

dapat digunakan secara 

mandiri oleh siswa 

   ✓  

13. Latihan soal yang 

disajikan dalam media ini 

dapat membantu siswa 

memahami materi 

   ✓  

14. Media pembelajaran ini 

dapat mendorong 

semangat belajar siswa 

   ✓  
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15. Media pembelajaran ini 

dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa 

   ✓  

 

Komentar dan Saran 

1. Media pembelajaran sudah cukup baik, namun perlu 

diperhatikan kesesuaiaan antara KD, indikator dan materinya. 

2. Perlu ditambahkan beberapa percakapan lagi antara “monky 

dan coco” sesuai catatan pada komik. 

 

 

  

 Semarang, 13 Februari 2023 

  

 

 

 Zuanita Adriyani, M,Pd 

 NIP. 
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Lampiran 16 : Validitas guru kelas 

LEMBAR ANGKET RESPON GURU TERHADAP MEDIA 

PEMBELAJARAN KOMIK 

Data Responden 

Nama  : Mohamad Irfan Aminudin 

Instansi  :MI Degayu 

Petunjuk : 

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian dari guru 

tentang media pembelajaran komik. 

2. Bacalah dengan cermat setiap pertanyaan yang ada sebelum 

menjawab. 

3. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas media pembelajaran. 

4. Bapak/Ibu Guru memberikan penilaian dan pendapat pada 

setiap kriteria dengan memberi tanda checklist (✓) pada 

kolom skala penilaian. 

Keterangan: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

KS = Kurang Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

Atas kesediaan Bapak/Ibu Guru dalam menilai media pembelajaran 

ini, saya sampaikan terima kasih. 
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No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS KS S SS 

1. Tampilan komik 

menarik  

   ✓  

2. Tampilan  media 

pembelajaran ini 

sederhana dan 

mudah dipahami 

   ✓  

3. Gambar yang 

disajikan jelas 

sehingga mampu 

membantu siswa 

memahami materi  

    ✓ 

4. Bahasa yang 

digunakan 

sederhana dan 

mudah untuk 

dipahami 

   ✓  

5. Materi dalam 

media 

pembelajaran 

sesuai dengan KD 

dan indikator 

   ✓  

6. Media 

pembelajaran ini 

    ✓ 



 

145 
 

memudahkan guru 

dalam 

pembelajaran 

7. Penggunaan media 

pembelajaran 

efektif dan efisien 

   ✓  

8. Informasi dan alur 

cerita yang 

disediakan oleh 

media 

pembelajaran jelas 

sehingga mudah 

untuk dipahami 

   ✓  

9. Media 

pembelajaran ini  

dapat digunakan 

secara mandiri oleh 

siswa 

   ✓  

10. Pembahasan soal 

latihan yang 

disajikan dalam 

media ini dapat 

membantu siswa 

memahami materi 

   ✓  
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11. Media 

pembelajaran ini 

dapat mendorong 

semangat belajar 

siswa 

    ✓ 

12. Media 

pembelajaran ini 

dapat 

meningkatkan hasil 

belajar siswa 

   ✓  

Komentar dan Saran 

Media pembelajaran menggunakan komik sangat menarik dan 

antusias siswapun meningkat, sehingga pelajaran bisa berjalan 

dengan lancer dan kondusif serta mempermudah siswa untuk 

memahami pelajaran yang disampaikan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

147 
 

 

Lampiran 17 : Kisi – kisi soal posttest 

KISI – KISI SOAL  

 

No Indikator Soal 
Nomor 

soal 
Level 

Kunci 

Jawaban 

1 
Menyebutkan 

Pengertian Gaya 

1, 2, 19 
C1 

C, A, B 

2 

Membuktikan 

pengaruh gaya 

terhadap benda 

3, 5, 13, 15,  

16  C3 

D, C, C, B, 

D 

3 
Memerinci sifat – sifat 

gaya 

4, 6, 12 
C4 

C,  B, D 

4 
Mengkategorikan 

macam – macam gaya 

7, 8,  11, 

14, 17, 18 
C6 

B, B,  B,  D, 

A,  B 

5 

Menyeleksi macam – 

macam gaya dengan 

contohnya 

9, 10  

C4 

C, D 
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Lampiran 18 : Instrumen soal posttest 

Nama : 

No : 

1. Gaya dapat disebut dengan .... 

a. Tarikan dan kerja   

b.  Dorongan dan tenaga  

c. Tarikan dan dorongan 

d. Dorongan dan perpindahan 

2. Andong dapat bergerak karena adanya gaya ... 

a. Tarik 

b. Dorong 

c. Pegas  

d. Gravitasi 

3. Belanda dijuluki sebagai negara kincir angin. Pada kincir 

angin, kincir angin bergerak karena mendapatkan gaya .... 

a. Magnet 

b. Gravitasi bumi 

c. Gesek 

d. Gaya dorongan angin 

4. Peristiwa  yang menunjukkan gaya dapat mengubah bentuk 

benda adalah .... 

a. menangkis bola yang ditendang 

b. mengerem sepeda saat melaju 

c. memotong kertas dengan cuter 

d. mendorong mobil yang mogok 

5. Pembuatan alas sepatu berguna untuk... 

a. mengurangi berat sepatu 

b. memperindah sepatu 

c.mengurangi gaya gasek 

d. menambah gaya gesek 
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6. Jika ditutup, arah pintu ke depan. Jika dibuka, arah pintu ke 

belakang. Pernyataan tersebut membuktikan bahwa gaya 

dapat mengubah …. 

a. Bentuk 

b. Arah 

c. Bentuk dan arah 

d. a,b,c  semua benar 

7. Beni menendang bola sekuat tenaganya. Bola menggelinding 

dan kemudian berhenti. Peristiwa berhentinya bola 

disebabkan oleh adanya gaya…. 

a. berat 

b. gesek 

c. otot 

d. Gravitasi 

8. Kapal yang sedang berlayar dapat terapung diatas 

permukaan laut. Hal tersebut karena adanya.... 

a. Gaya magnet 

b. Gaya gravitasi  

c. Gaya listrik 

d. Gaya gesek 

9. Perhatikan kegiatan berikut : 

1) menutup pintu 

2) melempar bola 

3) menjemur krupuk sampai kering 

4) memasak air sampai mendidih 

Kegiatan tersebut manakah yang termasuk kegiatan 

dikenai gaya... 

a. 1 dan 3 

b. 2 dan 4 

c. 1 dan 2 

d. 2 dan 4 

10. Perhatikan tabel berikut 
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No Kegiatan Gaya 

1 Peniti menempel pada magnet Gaya magnet 

2 Koki memotong kue Gaya otot 

3 Dodi mengepel lantai Gaya pegas  

4 Buah kelapa jatuh Gaya gravitasi  

Pasangan gaya yang benar adalah... 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 3 

d. 1 dan 4 

11. Karet gelang dapat ditarik kemudian dilepaskan, termasuk ke 

dalam penggunaan gaya... 

a. Gaya magnet 

b. Gaya pegas 

c. Gaya gravitasi 

d. Gaya gesek 

12. Gambar manakah yang  bukan termasuk sifat – sifat gaya... 

a.   b.  

 

c.      d.  

13. Makin besar gaya yang dilakukan maka ... pula tenaga yang 

diperlukan. 

a. kecil 
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b. sangat kecil 

c. besar 

d. sedang 

14. keelastisan benda dapat menimbulkan gaya… 

a. Gaya gesek 

b. Gaya magnet 

c. Gaya listrik 

d. Gaya pegas 

15. Ali mengikuti lomba lari. Ternyata terdapat gesekan antara kaki 

ali dengan  jalan. Arah gaya gesek tersebut yaitu …. 

a. Depan 

b. Belakang 

c. Kanan 

d. Kiri 

16. Ketika sudah menjelang malam ibu menyalakan lampu denngan 

menekan tombol saklar. Gaya yang diberikan ibu berupa… 

a. Gesekan 

b. Tarikan 

c. Putaran 

d. Dorongan 

17. Contoh gaya pegas terjadi pada… 

a. Kteapel 

b. Mobil 

c. Boneka 

d. Kelereng 
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18. Ana tidak sengaja menjatuhkan piring. Piring jatuh ke bawah 

karena adanya gaya… 

a. Gesek 

b. Gravitasi 

c. Listrik 

d. Pegas 

19. Ketika ulang tahun pasti akan meniup lilin, lilin dapat mati 

karena adanya gaya… 

a. Tarik 

b. Dorong 

c. Otot 

d. Listrik  

  



 

153 
 

Lampiran 19 : Hasil uji normalitas akhir 

Uji Normalitas kelas IV A 

No Nama 
Post 

test 
Z 

F 

(Zi) 

S 

(Zi) 

F 

(Zi) - 

S(Zi) 

L

o 

Lo

Ta

bel 

1 

AFIKA AL 

FITQOTUN 

NAJIYAH 

58 

-1
,6

4
9
6
5
 

0
,0

5
0
5
 

0
,0

2
5
 

0
,0

2
5
5
 

0
,1

 

0
,1

4
 

32 

NAURA 

KAYLA 

QUEENZA 

58 

-1
,6

4
9
6
5
 

0
,0

5
0
5
 

0
,0

5
 

0
,0

0
0
5
 

38 

SELLY 

NURIA 

ADILA 

58 

-1
,6

4
9
6
5
 

0
,0

5
0
5
 

0
,0

7
5
 

-0
,0

2
4
5
 

6 
ARDANA 

RAFKA 
63 

-1
,1

3
2

5
2
 

0
,1

2
9

2
 

0
,1

 

0
,0

2
9

2
 

15 
HILMI DIAZ 

HADIAN 
63 

-1
,1

3
2

5
2
 

0
,1

2
9

2
 

0
,1

2
5
 

0
,0

0
4

2
 

22 

MUHAMMA

D ASYID 

ARDIANSY

AH 

63 

-1
,1

3
2

5
2
 

0
,1

2
9

2
 

0
,1

5
 

-0
,0

2
0

8
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25 

MUHAMMA

D DELVIN 

RADITYA 

ANSYAH 

63 

-1
,1

3
2

5
2
 

0
,1

2
9

2
 

0
,1

7
5
 

-0
,0

4
5

8
 

31 

MUHAMMA

D SA'ID 

DZUL 

FAIKAR 

63 

-1
,1

3
2
5
2
 

0
,1

2
9
2
 

0
,2

 

-0
,0

7
0
8
 

37 

SALWA 

ZIYANUL 

ILMI 

63 
-1

,1
3
2
5
2
 

0
,1

2
9
2
 

0
,2

2
5
 

-0
,0

9
5
8
 

40 
ZIYADATUL 

KAMILAH 
63 

-1
,1

3
2
5
2
 

0
,1

2
9
2
 

0
,2

5
 

-0
,1

2
0
8
 

3 

AHMAD 

NOVAL 

ARDIANSY

AH 

68 

-0
,6

1
5
3
8
 

0
,2

7
0
9
 

0
,2

7
5
 

-0
,0

0
4
1
 

8 

BILQIS 

RIHADATU

L A'ISYAH 

68 

-0
,6

1
5

3
8
 

0
,2

7
0

9
 

0
,3

 

-0
,0

2
9

1
 

24 

MUHAMMA

D BAYU AS 

SYAFIE' 

68 

-0
,6

1
5

3
8
 

0
,2

7
0

9
 

0
,3

2
5
 

-0
,0

5
4

1
 

33 

NIMAS AYU 

SAUSAN 

DHIYAUL 

KHAQ 

68 

-0
,6

1
5
3
8
 

0
,2

7
0
9
 

0
,3

5
 

-0
,0

7
9
1
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36 
SAFIRATUL 

KHASANAH 
68 

-0
,6

1
5

3
8
 

0
,2

7
0

9
 

0
,3

7
5
 

-0
,1

0
4

1
 

2 

AFINDA 

ALFITQOTU

N NAJIYAH 

74 

0
,0

0
5
1
7
1
 

0
,5

0
0
0
 

0
,4

 

0
,1

 

9 

DZAKIRA 

TALITA 

ZAHRA 

RAMADHA

NI 

74 
0
,0

0
5
1
7
1
 

0
,5

0
0
0
 

0
,4

2
5
 

0
,0

7
5
 

17 

KHABIBAH 

ROUDHOTU

L JANNAH 

74 

0
,0

0
5
1
7
1
 

0
,5

0
0
0
 

0
,4

5
 

0
,0

5
 

19 

M. HAIDAR 

DZUL 

MUFID 

74 

0
,0

0
5
1
7
1
 

0
,5

0
0
0
 

0
,4

7
5
 

0
,0

2
5
 

21 
MUFIDATU

ZZAHRA 
74 

0
,0

0
5

1
7

1
 

0
,5

0
0

0
 

0
,5

 

0
 

23 

MUHAMMA

D AZKA 

MAULANA 

74 

0
,0

0
5

1
7

1
 

0
,5

0
0

0
 

0
,5

2
5
 

-0
,0

2
5
 

35 
REVA DWI 

FATHUR 
74 

0
,0

0
5
1
7
1
 

0
,5

0
0
0
 

0
,5

5
 

-0
,0

5
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7 

ARYA 

ANDIKA 

SAPUTRA 

78 

0
,4

1
8

8
7

5
 

0
,1

5
9

1
 

0
,5

7
5
 

-0
,4

1
5

9
 

10 

ENDHITA 

RIVATUL 

AISYAH 

78 

0
,4

1
8
8
7
5
 

0
,1

5
9
1
 

0
,6

 

-0
,4

4
0
9
 

14 

FINA 

USTHUFINA 

QANA'A 

78 
0
,4

1
8
8
7
5
 

0
,1

5
9
1
 

0
,6

2
5
 

-0
,4

6
5
9
 

18 
KIAN 

FIRRISQI 
78 

0
,4

1
8
8
7
5
 

0
,1

5
9
1
 

0
,6

5
 

-0
,4

9
0
9
 

20 
M. IN'AMUL 

FALAH 
78 

0
,4

1
8
8
7
5
 

0
,1

5
9
1
 

0
,6

7
5
 

-0
,5

1
5
9
 

27 
MUHAMMA

D JA'FAR 
78 

0
,4

1
8

8
7

5
 

0
,1

5
9

1
 

0
,7

 

-0
,5

4
0

9
 

30 

MUHAMMA

D RAZZAN 

HIDAYAT 

78 

0
,4

1
8

8
7

5
 

0
,1

5
9

1
 

0
,7

2
5
 

-0
,5

6
5

9
 

34 

NUR 

WAHYU 

PRATAMA 

78 

0
,4

1
8
8
7
5
 

0
,1

5
9
1
 

0
,7

5
 

-0
,5

9
0
9
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39 
ZERLINA 

YASMIN 
78 

0
,4

1
8

8
7

5
 

0
,1

5
9

1
 

0
,7

7
5
 

-0
,6

1
5

9
 

4 
ALBIYAN 

ILMI 
84 

1
,0

3
9
4
3
2
 

0
,3

4
8
5
 

0
,8

 

-0
,4

5
1
5
 

11 
FAHRI HA'IS 

ARIQI 
84 

1
,0

3
9
4
3
2
 

0
,3

4
8
5
 

0
,8

2
5
 

-0
,4

7
6
5
 

12 

FATHIMAH 

KHAFIDHO

TUL 

KHUSNA 

84 

1
,0

3
9
4
3
2
 

0
,3

4
8
5
 

0
,8

5
 

-0
,5

0
1
5
 

13 

FIKI 

HIMMATUL 

AULIA 

84 

1
,0

3
9
4
3
2
 

0
,3

4
8
5
 

0
,8

7
5
 

-0
,5

2
6
5
 

16 
INTAN 

AYUDIA 
84 

1
,0

3
9

4
3

2
 

0
,3

4
8

5
 

0
,9

 

-0
,5

5
1

5
 

29 

MUHAMMA

D RAFFA 

ALFENO 

84 

1
,0

3
9

4
3

2
 

0
,3

4
8

5
 

0
,9

2
5
 

-0
,5

7
6

5
 

28 

MUHAMMA

D MIRZA 

ARRASYID 

89 

1
,5

5
6
5
6
2
 

0
,4

3
9
4
 

0
,9

5
 

-0
,5

1
0
6
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5 

ALVARO 

FERIZAL 

GULO 

95 

2
,1

7
7

1
1

8
 

0
,4

8
5

0
 

0
,9

7
5
 

-0
,4

9
 

26 

MUHAMMA

D FARRAS 

ALZAM 

RASYID 

95 

2
,1

7
7
1
1
8
 

0
,4

8
5
0
 

1
 

-0
,5

1
5
 

Jumlah 2958       

Rata - rata 
73,9

5 
      

Varian 
93,4

85 
      

Simpangan Baku 
9,66

87 
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Uji Normalitas Kelas IV B 

No NAMA 

P
o
st

te
st

 

Z
 

F
 (

Z
i)

 

S
 (

Z
i)

 

F
 (

Z
i)

 -
 S

(Z
i)

 

L
o

 

L
o
 T

a
b

el
 

13 
M. DAFFA 

IBNU 6
3

 

-2
,0

4
7
 

0
,0

2
0
7
 

0
,0

3
2
2
6
 

-

0
,0

1
1
5
5
8

0
6

 
0

,0
8

9
 

0
,1

5
9
 

19 M. RAKA 6
3

 

-2
,0

4
7
 

0
,0

2
0
7
 

0
,0

6
4
5
2
 

-

0
,0

4
3
8
1
6

1
3

 
5 

ALISHA 

KHAIRA 6
9

 

-1
,3

3
4
 

0
,0

9
1
8
 

0
,0

9
6
7
7
 

-

0
,0

0
4
9
7
4

1
9

 

7 
DAVENDRA 

ALVERO 6
9
 

-1
,3

3
4
 

0
,0

9
1

8
 

0
,1

2
9

0
3
 

-

0
,0

3
7

2
3

2

2
6
 

21 M. SYARIF 6
9

 

-1
,3

3
4
 

0
,0

9
1

8
 

0
,1

6
1

2
9
 

-

0
,0

6
9

4
9

0

3
2

 

1 
AISYAH 

LABIBATUL 7
4

 

-0
,7

4
 

0
,2

3
2
7
 

0
,1

9
3
5
5
 

0
,0

3
9
1
5
1

6
1
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8 
FATIMAH 

PUTRI 7
4
 

-0
,7

4
 

0
,2

3
3

7
 

0
,2

2
5

8
1
 

0
,0

0
7

8
9

3

5
5
 

18 M. IMAM 7
4

 

-0
,7

4
 

0
,2

3
3
7
 

0
,2

5
8
0
6
 

-

0
,0

2
4
3
6
4

5
2

 

26 
ROHADATUL 

AISYAH 7
4

 

-0
,7

4
 

0
,2

3
3
7
 

0
,2

9
0
3
2
 

-

0
,0

5
6
6
2
2

5
8

 

29 WIDIA IRMA 7
4
 

-0
,7

4
 

0
,2

3
3
7
 

0
,3

2
2
5
8
 

-

0
,0

8
8
8
8
0

6
5
 

6 
ANGGUN 

NADHIFA 7
9

 

-0
,1

4
6
 

0
,4

4
4
3
 

0
,3

5
4
8
4
 

0
,0

8
9
4
6
1

2
9

 

9 
FIKHA 

FEBIANA 7
9
 

-0
,1

4
6
 

0
,4

4
4

3
 

0
,3

8
7

1
 

0
,0

5
7

2
0

3

2
3
 

15 M. ARDAN 7
9

 

-0
,1

4
6
 

0
,4

4
4

3
 

0
,4

1
9

3
5
 

0
,0

2
4

9
4

5

1
6

 

24 NAJWA NIA 7
9

 

-0
,1

4
6
 

0
,4

4
4
3
 

0
,4

5
1
6
1
 

-

0
,0

0
7
3
1
2

9
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27 
SALSABILA 

NISA 7
9
 

-0
,1

4
6
 

0
,4

4
4

3
 

0
,4

8
3

8
7
 

-

0
,0

3
9

5
7

0

9
7
 

30 
WULAN 

SYARIFAH 7
9

 

-0
,1

4
6
 

0
,4

4
4
3
 

0
,5

1
6
1
3
 

-

0
,0

7
1
8
2
9

0
3

 

2 AISYAHZIDNA 8
5

 

0
,5

6
7
2
 

0
,2

1
2
3
 

0
,5

4
8
3
9
 

-

0
,3

3
6
0
8
7

1
 

3 
AKMAL 

YUSUF 8
5
 

0
,5

6
7
2
 

0
,2

1
2
3
 

0
,5

8
0
6
5
 

-

0
,3

6
8
3
4
5

1
6
 

10 INES SAGITA 8
5

 

0
,5

6
7
2
 

0
,2

1
2
3
 

0
,6

1
2
9
 

-

0
,4

0
0
6
0
3

2
3

 

11 
KAYLA 

ZHAFIRA 8
5
 

0
,5

6
7

2
 

0
,2

1
2

3
 

0
,6

4
5

1
6
 

-

0
,4

3
2

8
6

1

2
9
 

14 M. RIFKHAN 8
5

 

0
,5

6
7

2
 

0
,2

1
2

3
 

0
,6

7
7

4
2
 

-

0
,4

6
5

1
1

9

3
5

 

16 M. ARSUL 8
5

 

0
,5

6
7
2
 

0
,2

1
2
3
 

0
,7

0
9
6
8
 

-

0
,4

9
7
3
7
7

4
2
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20 M. SAYID 8
5
 

0
,5

6
7

2
 

0
,2

1
2

3
 

0
,7

4
1

9
4
 

-

0
,5

2
9

6
3

5

4
8
 

22 
NAFILATUL 

ASYQIYAH 8
5

 

0
,5

6
7
2
 

0
,2

1
2
3
 

0
,7

7
4
1
9
 

-

0
,5

6
1
8
9
3

5
5

 

28 
SEYKA 

ALGIFIANO 8
5

 

0
,5

6
7
2
 

0
,2

1
2
3
 

0
,8

0
6
4
5
 

-

0
,5

9
4
1
5
1

6
1

 

31 
YAHYA AL 

AHCMAD 8
5
 

0
,5

6
7
2
 

0
,2

1
2
3
 

0
,8

3
8
7
1
 

-

0
,6

2
6
4
0
9

6
8
 

12 KIANA AQILA 9
0

 

1
,1

6
1
2
 

0
,3

7
7
0
 

0
,8

7
0
9
7
 

-

0
,4

9
3
9
6
7

7
4

 

17 M. HARIZ 9
0
 

1
,1

6
1

2
 

0
,3

7
7

0
 

0
,9

0
3

2
3
 

-

0
,5

2
6

2
2

5

8
1
 

25 
RESTI 

APRILIA 9
0

 

1
,1

6
1

2
 

0
,3

7
7
 

0
,9

3
5

4
8
 

-

0
,5

5
8

4
8

3

8
7

 

4 AL BAIHAQI 9
5

 

1
,7

5
5
3
 

0
,4

5
9
9
 

0
,9

6
7
7
4
 

-

0
,5

0
7
8
4
1

9
4
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23 
NAFISATUS 

ZAHROH 9
5

 

1
,7

5
5

3
 

0
,4

5
9

9
 

1
 

-0
,5

4
0

1
 

JUMLAH 2487 

   

RATA - RATA 80,23 

   

VARIAN 70,85 

   

SIMPANGAN BAKU 8,417 
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Lampiran 20: Hasil uji homogenitas akhir 

No 

Nilai UAS A 

  

Nilai UAS B 

  
X

 

X
2
 

𝑋
−

 𝑋
 

𝑋
−

 𝑋
2

̅̅̅̅
 

Y
 

𝒀
𝟐

 

𝑌
−

 𝑌
 

𝑌
−

𝑌
2

̅̅̅̅
  

1 5
8

 

3
3
6
4
 

-1
5
,9

5
 

2
5
4
,4

0
2
5
 

6
3

 

3
9
6
9
 

-1
7
,2

2
5
8
 

2
9
6
,7

2
8
4
 

2 5
8

 

3
3
6
4
 

-1
5
,9

5
 

2
5
4
,4

0
2
5
 

6
3

 

3
9
6
9
 

-1
7
,2

2
5
8
 

2
9
6
,7

2
8
4
 

3 5
8

 

3
3
6
4
 

-1
5
,9

5
 

2
5
4
,4

0
2
5
 

6
9

 

4
7
6
1
 

-1
1
,2

2
5
8
 

1
2
6
,0

1
8
7
 

4 6
3

 

3
9

6
9
 

-1
0

,9
5
 

1
1

9
,9

0
2

5
 

6
9

 

4
7

6
1
 

-1
1

,2
2

5
8
 

1
2

6
,0

1
8

7
 

5 6
3
 

3
9

6
9
 

-1
0

,9
5
 

1
1

9
,9

0
2

5
 

6
9
 

4
7

6
1
 

-1
1

,2
2

5
8
 

1
2

6
,0

1
8

7
 

6 6
3

 

3
9
6
9
 

-1
0
,9

5
 

1
1
9
,9

0
2

5
 

7
4

 

5
4
7
6
 

-6
,2

2
5
8
1
 

3
8
,7

6
0
6

7
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7 6
3
 

3
9
6

9
 

-1
0
,9

5
 

1
1
9
,9

0
2

5
 

7
4
 

5
4
7

6
 

-6
,2

2
5

8
1
 

3
8
,7

6
0

6
7
 

8 6
3

 

3
9
6
9
 

-1
0
,9

5
 

1
1
9
,9

0
2
5
 

7
4

 

5
4
7
6
 

-6
,2

2
5
8
1
 

3
8
,7

6
0
6
7
 

9 6
3

 

3
9
6
9
 

-1
0
,9

5
 

1
1
9
,9

0
2
5
 

7
4

 

5
4
7
6
 

-6
,2

2
5
8
1
 

3
8
,7

6
0
6
7
 

10 6
3
 

3
9
6
9
 

-1
0
,9

5
 

1
1
9
,9

0
2
5
 

7
4
 

5
4
7
6
 

-6
,2

2
5
8
1
 

3
8
,7

6
0
6
7
 

11 6
8

 

4
6
2
4
 

-5
,9

5
 

3
5
,4

0
2
5
 

7
9

 

6
2
4
1
 

-1
,2

2
5
8
1
 

1
,5

0
2
6
0
1
 

12 6
8
 

4
6

2
4
 

-5
,9

5
 

3
5

,4
0

2
5
 

7
9
 

6
2

4
1
 

-1
,2

2
5

8
1
 

1
,5

0
2

6
0

1
 

13 6
8

 

4
6

2
4
 

-5
,9

5
 

3
5

,4
0

2
5
 

7
9

 

6
2

4
1
 

-1
,2

2
5

8
1
 

1
,5

0
2

6
0

1
 

14 6
8

 

4
6
2
4
 

-5
,9

5
 

3
5
,4

0
2
5
 

7
9

 

6
2
4
1
 

-1
,2

2
5
8
1
 

1
,5

0
2
6
0
1
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15 6
8
 

4
6
2

4
 

-5
,9

5
 

3
5
,4

0
2

5
 

7
9
 

6
2
4

1
 

-1
,2

2
5

8
1
 

1
,5

0
2

6
0

1
 

16 7
4

 

5
4
7
6
 

0
,0

5
 

0
,0

0
2
5
 

7
9

 

6
2
4
1
 

-1
,2

2
5
8
1
 

1
,5

0
2
6
0
1
 

17 7
4

 

5
4
7
6
 

0
,0

5
 

0
,0

0
2
5
 

8
5

 

7
2
2
5
 

4
,7

7
4
1
9
4
 

2
2
,7

9
2
9
2
 

18 7
4
 

5
4
7
6
 

0
,0

5
 

0
,0

0
2
5
 

8
5
 

7
2
2
5
 

4
,7

7
4
1
9
4
 

2
2
,7

9
2
9
2
 

19 7
4

 

5
4
7
6
 

0
,0

5
 

0
,0

0
2
5
 

8
5

 

7
2
2
5
 

4
,7

7
4
1
9
4
 

2
2
,7

9
2
9
2
 

20 7
4
 

5
4

7
6
 

0
,0

5
 

0
,0

0
2

5
 

8
5
 

7
2

2
5
 

4
,7

7
4

1
9

4
 

2
2

,7
9

2
9

2
 

21 7
4

 

5
4

7
6
 

0
,0

5
 

0
,0

0
2

5
 

8
5

 

7
2

2
5
 

4
,7

7
4

1
9

4
 

2
2

,7
9

2
9

2
 

22 7
4

 

5
4
7
6
 

0
,0

5
 

0
,0

0
2
5
 

8
5

 

7
2
2
5
 

4
,7

7
4
1
9
4
 

2
2
,7

9
2
9
2
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23 7
8
 

6
0
8

4
 

4
,0

5
 

1
6
,4

0
2

5
 

8
5
 

7
2
2

5
 

4
,7

7
4

1
9

4
 

2
2
,7

9
2

9
2
 

24 7
8

 

6
0
8
4
 

4
,0

5
 

1
6
,4

0
2
5
 

8
5

 

7
2
2
5
 

4
,7

7
4
1
9
4
 

2
2
,7

9
2
9
2
 

25 7
8

 

6
0
8
4
 

4
,0

5
 

1
6
,4

0
2
5
 

8
5

 

7
2
2
5
 

4
,7

7
4
1
9
4
 

2
2
,7

9
2
9
2
 

26 7
8
 

6
0
8
4
 

4
,0

5
 

1
6
,4

0
2
5
 

8
5
 

7
2
2
5
 

4
,7

7
4
1
9
4
 

2
2
,7

9
2
9
2
 

27 7
8

 

6
0
8
4
 

4
,0

5
 

1
6
,4

0
2
5
 

9
0

 

8
1
0
0
 

9
,7

7
4
1
9
4
 

9
5
,5

3
4
8
6
 

28 7
8
 

6
0

8
4
 

4
,0

5
 

1
6

,4
0

2
5
 

9
0
 

8
1

0
0
 

9
,7

7
4

1
9

4
 

9
5

,5
3

4
8

6
 

29 7
8

 

6
0

8
4
 

4
,0

5
 

1
6

,4
0

2
5
 

9
0

 

8
1

0
0
 

9
,7

7
4

1
9

4
 

9
5

,5
3

4
8

6
 

30 7
8

 

6
0
8
4
 

4
,0

5
 

1
6
,4

0
2
5
 

9
5

 

9
0
2
5
 

1
4
,7

7
4
1
9
 

2
1
8
,2

7
6
8
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31 7
8
 

6
0
8

4
 

4
,0

5
 

1
6
,4

0
2

5
 

9
5
 

9
0
2

5
 

1
4
,7

7
4

1
9
 

2
1
8
,2

7
6

8
 

32 8
4

 

7
0
5
6
 

1
0
,0

5
 

1
0
1
,0

0
2
5
 

    

33 8
4

 

7
0
5
6
 

1
0
,0

5
 

1
0
1
,0

0
2
5
 

    

34 8
4
 

7
0
5
6
 

1
0
,0

5
 

1
0
1
,0

0
2
5
 

    

35 8
4

 

7
0
5
6
 

1
0
,0

5
 

1
0
1
,0

0
2
5
 

    

36 8
4
 

7
0

5
6
 

1
0

,0
5
 

1
0

1
,0

0
2

5
 

    

37 8
4

 

7
0

5
6
 

1
0

,0
5
 

1
0

1
,0

0
2

5
 

    

38 8
9

 

7
9
2
1
 

1
5
,0

5
 

2
2
6
,5

0
2
5
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39 9
5
 

9
0
2

5
 

2
1
,0

5
 

4
4
3
,1

0
2

5
 

    

40 9
5

 

9
0
2
5
 

2
1
,0

5
 

4
4
3
,1

0
2
5
 

    

ju
m

la
h
 

2958 2487 

ra
ta

 

ra
ta

 

73,95 80,22 

N
 

40 31 
    

Ju
m

la
h
 

X
,Y

 

2958 2487 

    

S
 

93,48462 70,84731 
    

s2
 

8739,373 5019,342 
    

F
 

h
it

u
n

g
 

1,741139 

    

F
 t

ab
el

 

3,113792 
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Lampiran 21 : Hasil uji perbedaan rata – rata 

No Posttest Kontrol Posttest Eksperimen 

1 58 63 

2 58 63 

3 58 69 

4 63 69 

5 63 69 

6 63 74 

7 63 74 

8 63 74 

9 63 74 

10 63 74 

11 68 79 

12 68 79 

13 68 79 

14 68 79 

15 68 79 

16 74 79 

17 74 85 

18 74 85 

19 74 85 

20 74 85 

21 74 85 

22 74 85 

23 78 85 

24 78 85 

25 78 85 

26 78 85 

27 78 90 

28 78 90 

29 78 90 
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30 78 95 

31 78 95 

32 84  
33 84  
34 84  
35 84  
36 84  
37 84  
38 89  
39 95  
40 95  

Rata – rata 73,95 80,22 

t-Test: Two-Sample Assuming 

Unequal Variances  

   
  Eksperimen Kontrol 

Mean 80,23 73,95 

Variance 70,85 93,48 

Observations 31 40 

Hypothesized 

Mean 

Difference 

0  

Df 69 

t Stat 2,92 

P(T<=t) one-

tail 
0,0024 

t Critical 

one-tail 
1,67 

P(T<=t) two-

tail 
0,005 

t Critical 

two-tail 
2,00 

  
t hitung > t tabel maka Ho ditolak  terdapat perbedaan yang signifikan   
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Lampiran 22 : Hasil koefisien biserial dan koefisien determinasi 

No Posttest Kontrol Posttest Eksperimen 

1 58 63 

2 58 63 

3 58 69 

4 63 69 

5 63 69 

6 63 74 

7 63 74 

8 63 74 

9 63 74 

10 63 74 

11 68 79 

12 68 79 

13 68 79 

14 68 79 

15 68 79 

16 74 79 

17 74 85 

18 74 85 

19 74 85 

20 74 85 

21 74 85 

22 74 85 

23 78 85 

24 78 85 

25 78 85 

26 78 85 

27 78 90 

28 78 90 

29 78 90 
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30 78 95 

31 78 95 

32 84  
33 84  
34 84  
35 84  
36 84  
37 84  
38 89  
39 95  
40 95  

Rata – rata 73,95 80,22 

  

 

 

  Posttest Kontrol Posttest Eksperimen 

Posttest 

Kontrol 1   

Posttest 

Eksperimen 0,94 1 

Interval korelasi 0,94 artinya tingkat hubungan sangat 

kuat 

   
korelasi  0,94  
koefisien 

determinasi 88%  
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Lampiran 23: Rekapitulasi angket respon siswa 

No 
Pernyataan 

J
u

m
la

h
  

sk
o
r 

to
ta

l 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 45 1305 

1 4 4 3 4 4 3 3 4 4 33  
2 4 4 4 5 4 3 4 4 4 36  
3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 34  
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35  
5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 38  
6 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37  
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36  
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36  
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36  

10 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37  
11 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37  
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36  
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36  
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36  
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36  
16 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37  
17 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37  
18 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37  
19 5 4 5 4 4 5 5 5 5 42  
20 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37  
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36  
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36  
23 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37  
24 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37  
25 4 4 5 5 4 4 5 4 4 39  
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26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36  
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36  
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36  
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36  

Ju
m

la
h
 

1
2
6

 

1
1
5

 

1
1
6

 

1
1
7

 

1
1
6

 

1
1
5

 

1
1
8

 

1
1
7

 

1
1
8

 

1
0
5
8
 

 

respon 

siwa 
81%          
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Lampiran 24 :  Surat penunjukkan dosen pembimbing
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Lampiran 25 : Surat Izin penelitian 
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Lampiran 26 : Surat telah melaksanakan penelitian 
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Lampiran 27 : Media pembelajaran komik 
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Lampiran 28 :Wawancara dengan guru kelas  

Nama Narasumber : Mohamad Irfan Aminudin 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Sumber belajar apa 

yang digunakan 

Bapak? 

LKS, Buku Paket, Media atau 

Internet 

2. Bagaimana 

ketersediaan sumber 

belajar yang 

digunakan?  

Alhamdulilah sudah memadai 

3. Apakah sarana dan 

prasarana untuk 

menunjang 

pembelajaran sudah 

memadai? 

Belum, alhamdulilah untuk laptop 

dan proyektor sudah tersedia. 

Namun untuk alat praktikum belum 

semuanya ada 

4. Metode apa yang 

sering Bapak 

gunakan saat 

pembelajaran IPA? 

Ceramah, diskusi, praktikum dan 

tanya jawab 

5. Apakah metode yang 

digunakan tersebut 

efektif? 

Efektif. Siswa dapat feedback 

dengan guru dengan pelajaran yang 

sedang disampaikan dan melatih 

mental siswa untuk berbicara di 

depan teman temannya. 
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6. Bagaimana rata-rata 

hasil belajar siswa 

pada akhir evaluasi 

pembelajaran IPA? 

Alhamdulilah memuaskan, namun 

ada beberapa siswa yang masih 

dibawah kriteria. 

7. Bagaimana respon 

siswa dalam belajar 

IPA? 

Respon siswa sangat antusias 

apabila pembelajaran menggunakan 

video, PPT ataupun praktik. Namun 

untuk praktikum jarang 

dilaksanakan dikarenakan jam 

pelajaran yang sedikit, serta alat 

praktikum  yang kurang. 

8. Bagaimana hasil 

belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA? 

Hasilnya ada yang memuaskan , 

ada juga yang kurang. Beberapa 

anak terkadang kurang menangkap 

jika masih dijelaskan 

9. Media pembelajaran 

apa yang Bapak 

gunakan dalam 

pembelajaran? 

Proyektor dan ADE ( Alat Peraga 

Edukatif) 

10. Bagaimana 

ketersediaan media 

pembelajaran/ bahan 

ajar IPA yang ada di 

sekolah? 

Media yang disekolah bisa 

dikatakan memadai, namun belum 

tersedia LAB IPA 
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11. Menurut Bapak, 

perlukah variasi 

media pembelajaran 

IPA? 

Perlu, supaya anak tidak jenuh dan 

bisa lebih fokus 

12. Apakah Bapak 

membuat media 

pembelajaran 

sendiri? 

Membuat jika media pembelajaran 

dibutuhkan saat pembelajaran 

13. Bagaimana pendapat 

Bapak mengenai 

media pembelajaran 

komik untuk proses 

pembelajaran IPA? 

Sangat menarik apalagi untuk siswa 

MI. Siswa dapat memahami 

pembelajaran dengan media komik. 

Saat membaca komik siswa pasti 

tidak merasa jika membaca 

pelajaran, terkadang jika membaca 

buku,atau LKS siswa merasa bosan 

dan kurang paham dikarenakan 

banyaknya bacaan dan kurang 

gambar. Antusiasnya kurang, tidak 

ada ketertarikan membaca. 

14. Apakah Bapak/Ibu 

pernah menggunakan 

media komik dalam 

proses pembelajaran 

di kelas? 

Pernah satu kali, alhamdulilah mba 

anak mau baca, biasanya 

menggunakan lks terkadang kurang 

minat mungkin terlalu banyak 

bacaan dan kurangnya gambar 
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15. Bagaimana kriteria 

media pembelajaran 

yang baik menurut 

Bapak? 

Kriteria media pembelajaran yang 

baik menurut saya adalah media 

yang dapat dipahami dan ditangkap 

oleh siswa. 
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Lampiran 29 : Dokumentasi penelitian  

 

Menyerahkan surat izin penelitian 

 

Wawancara dengan guru kelas IVB 
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Uji coba soal 

 

Penelitian Kelas Eksperimen 
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Penelitian Kelas kontrol 
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RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Luthfiyah 

2. Tempat dan tanggal lahir : Pekalongan, 12 Maret 2000 

3. Alamat Rumah  : Jln. Labuhan 245 Degayu  

Pekalongan  

HP   : 085724155741 

E-mail   : luthfiyahh9012@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SDI Setono 01 Kota Pekalongan 

b. SMPN 03 Kota Pekalongan 

c. SMAN 02 Kota Pekalongan 

d. UIN Walisongo Semarang 

 

 

    Pekalongan , 28 Mei 2023 

 

 

 Luthfiyah 
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